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ABSTRAK

RANGGA ADITYA ABUBAKAR. Immediacy Hubungan Interpersonal dalam
Meningkatkan Kinerja Organisasi HM-PS KPI.
(Dibimbing Oleh Dr. Muhammad Qadaruddin, M.Sos. I).

Komunikasi interpersonal menjadi faktor penentu dalam efektivitas organisasi
kemahasiswaan, namun aspek perilaku immediacy yang berperan membangun
kedekatan psikologis antaranggota masih jarang dikaji secara mendalam dalam konteks
organisasi berbasis keagamaan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perilaku
verbal dan nonverbal immediacy pengurus HM-PS KPI IAIN Parepare serta
pengaruhnya dalam membangun hubungan interpersonal untuk meningkatkan kinerja
organisasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi terhadap
pengurus inti dan anggota aktif yang dipilih secara purposive. Analisis data
menggunakan model Miles dan Huberman melalui reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI menerapkan
immediacy verbal melalui diksi inklusif, kejelasan pesan, keterbukaan komunikasi, dan
respons yang responsif. Secara nonverbal, immediacy tercermin melalui kontak mata
yang penuh perhatian, ekspresi wajah ramah, intonasi yang hangat, dan sikap empatik.
Perilaku tersebut terbukti membangun hubungan interpersonal yang positif, ditandai
dengan meningkatnya kepercayaan antardivisi, partisipasi aktif anggota, dan loyalitas
terhadap organisasi. Penelitian ini menegaskan bahwa kinerja organisasi mahasiswa
tidak semata ditentukan oleh struktur kerja formal, melainkan sangat dipengaruhi oleh
kualitas komunikasi interpersonal yang dibangun melalui perilaku immediacy secara
konsisten.

Kata Kunci: Immediacy, Hubungan Interpersonal, Kinerja Organisasi, HM-PS KPI,
Komunikasi Nonverbal.
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN

1. Transliterasi Arab-Latin
a. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lain
lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda.

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin:

Huruf Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
T Ba B Be
= Ta 1} te
< Tha Th te dan ha
a Jim J je
ha (dengan titik di
c Ha h
bawah)
z Kha Kh ka dan ha
2 Dal D de
3 Dhal Dh de dan ha

Xiv




J Ra R er
J Zai Z zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o Shad S
bawah)
de (dengan titik di
o Dad d
bawah)
te (dengan titik di
L Ta t
bawah)
zet (dengan titik di
L Za z
bawah)
< “ain Koma terbalik ke atas
¢ Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qaf Q Qi
& Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
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U Nun N En
K Wau w We
o Ha H Ha
Apo
3 Hamzah !
strof
< Ya Y Ye

Hamzah (=) yang terletak diawal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun.
Jika terletak ditengah atau diakhir, maka ditulis dengan tanda (’).
b. Vokal
1) Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. VVokal tunggal

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ Fathah a a
| Kasrah i i
i Dammah u u

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan

huruf, yaitu:
Tanda Nama Huruf Latin Nama
e fathah dan ya’ ai adani
s fathah dan wau au adanu
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Contoh:

<l - kaifa
Jsa : haula
c. Maddah

Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda yaitu:

Harakat danHuruf | Nama Huruf dan Nama
Tanda
ol IO T fathah dan alif atau ya’ a a dan garis di atas
N kasrah dan ya’ i i dan garis di atas
& dammah dan wau u u dan garis di atas
Contoh:
Al mata

) lrama
ds  :gila
Gsa D yamutu
d. Ta Marbutah
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:
1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah [t]
2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh

kata yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu

XVii



terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan dengan ha [h].

Contoh :
iayy & Jaky) - raudah al-atfa
A8aall & ALl - al-madinah al-fadilah
N  al-hikmah

e. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasyidid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydid(<)dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
v - rabbana
WS - najjaina
Gal - al-haqq
Az . nu“ima
5% . ‘aduwwun

Jika huruf s ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah

(¢—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i.

Contoh:
& : ‘Ali (bukan “Aliyy atau ‘Aly)
e : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

f. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufJ!

(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang
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ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah
maupun huruf gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung
yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya

dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contoh:
il - al-syamsu (bukan asy-syamsu)
a5 : al-zalzalah(az-zalzalah)
EERA - al-falsafah
33Ul : al-bilaadu
g. Hamzah
Aturan tranliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (") hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak ditengah dan akhir kata. Namun bila hamzah
terletak diawalkata, ia tidak dilambangkan, karena dalam Arabia berupa
alif.
Contoh:
G385 . ta’muruna
& > al-nau’
R : syai 'un
&l : umirtu

h. Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari

perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam

XiX



tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi
diatas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), Sunnah.
Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:
Fizilalal-qur’an
Al-sunnah gablal-tadwin
Al-ibaratbi ‘umumal-lafziabikhususal-sabab
Lafzal-Jalalah (3W)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mad ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah.
Contoh:
& 4 dinullah 44 billah

Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,di

transliterasi dengan huruf [t].
Contoh:

2 84354 hum fi rahmatillah

i.  Huruf kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman
ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya,

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan)
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dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-)maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al).

Contoh:

Wa ma Muhamadun illa rasul

Inna awwala baitin wudi’a linnasi lalladhi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-ladhi unzila fih al-qur’an

Nasir al-Din al-Tusi

Abu Nasr al-Farabi

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu
harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar
referensi.

Contoh:
Abu al-Wahid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd
Abu al-Wahid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Wahid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulismenjadi Abu Zaid, Nasr Hamid (bukan Zaid, Nasr Hamid
Abu)

J.  Singkatan

Beberapa singkatan yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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Swi. = subhanahuwa ta’ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

a.s. = ‘alaihi al-sallam

H = Hijriah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

QS.../....4 = QS al-Bagarah/2:187 atau QS Ibrahin/ ..., ayat 4
HR = Hadis Riwayat

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab

:‘.ALAZUA

O JSe = 2

la el sglaglli= pala
iade= b

Q53 puli= 09
AN o al= &
s =g

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut:

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor).
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Karena dalam bahasa indonesia kata “editor” berlaku baik untuk satu atau lebih

editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s).

et al. : “dan lain-lain” atau “dan kawan-kawan” (singkatan dari et alia). Ditulis
dengan huruf miring. Alternatifnya, digunakan singkatan dkk.(“dan kawan-kawan”)

yang ditulis dengan huruf biasa/tegak.
Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis.

Terj : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga untuk penulisan karya terjemahan

yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya.

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau
ensiklopedia dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab biasanya

digunakan juz.

No. : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala
seperti jurnal, majalah, dan sebagainya.

XXiii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Dalam era globalisasi dan digitalisasi ini, organisasi mahasiswa diperguruan
tinggi, khususnya di lingkungan pendidikan islam, menghadapi tantangan yang
semakin kompleks. Himpunan Mahasiswa Program Studi (HM-PS) Komunikasi dan
Penyiaran Islam (KPI) IAIN Parepare merupakan salah satu organisasi yang berperan
penting dalam pengembangan potensi mahasiswa, baik secara akademis maupun non-
akademis. Namun, untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan pengelolaan hubungan
interpersonal yang efektif di antara anggota organisasi. Salah satu konsep yang dapat
menjadi kunci dalam membangun relasi yang produktif adalah immediacy.
Immediacy, yang didefinisikan sebagai kedekatan psikologis dan perilaku yang
ditunjukkan melalui komunikasi verbal dan nonverbal, memiliki dampak signifikan
terhadap kualitas iteraksi antar anggota. Yang mana terkandung dalam ayat
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Terjemahnya:

“Wahai manusia! Sesungguhnya kami telah menciptakan kamu dari seorang laki-laki
dan seorang perempuan, kemudian kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan
bersuku-suku agar kamu saling mengenal (/i ta'arafii). Sesungguhnya yang paling
mulia di antara kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah

maha mengetahui, Maha teliti’*

! Kementerian Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an Dan Terjemahannya (Penerbitan
Departemen Agama RI, 2002).



Penelitian menunjukkan bahwa perilaku immediacy, seperti kontak mata,
senyuman, dan penggunaan bahasa yang inklusif, dapat meningkatkan rasa saling
percaya dan kolaborasi di dalam kelompok.? Dalam konteks HM-PS KPI 1AIN
Parepare, penerapan immediacy diharapkan dapat memperkuat ikatan anggota,
meningktkan partisipasi, dan pada akhirna berkontribusi pada kinerja organisasi secara
keseluruhan.

Fenomena yang terjadi di HM-PS KPI menunjukkan adanya tantangan yang
signifikan. anggota merasa bahwa interaksi antar anggota masih bersifat transaksional
dan minim kedekatan emosional. Hal ini berpotensi menghambat pencapaian tujuan
organisasi, seperti pelaksanaan program kerja yang efektif dan peningkatan kepuasan
anggota. Selain itu, komunikasi yang tidak efektif sering kali menyebabkan
kesenjangan informasi, di mana pesan dari pengurus inti tidak tersampaikan dengan
baik kepada seluruh anggota. Akibatnya, anggota merasa terasing dan kurang
termotivasi untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan organisasi.

Dalam konteks ini, penting untuk memahami bahwa hubungan interpersonal
yang kuat tidak hanya berkontribusi pada kepuasan individu, tetapi juga pada kinerja
kolektif organisasi.® Immediacy berfungsi sebagai modal sosial yang memperkuat
ikatan dan kepercayaan antar anggota, sehingga meningkatkan kolaborasi dan
produktivitas. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa organisasi dengan tingkat

immediacy yang tinggi cenderung memiliki Kinerja yang lebih baik

2 Aska Aifa Najla Azzahra, Ana Kuswanti, Anggun Anindya Sekarningrum, Ari Sulistyanto,
Arry Rahayunianto et al., “Transformasi Komunikasi Digital Menuju Indonesia Berkelanjutan :
Komunikasi Digital Dan Transformasi Komunikasi Digital Menuju Indonesia Berkelanjutan :,” n.d.
3 Rifqi Khairul Anam, “Pentingnya Teori Pertukaran Sosial Peter M. Blau Di Era Masyarakat 5.0,”
Jurnal Ilmu Sosial Dan Pendidikan 1, no. 3 (2025): 130-48.



Di sisi lain, model kinerja organisasi yang dikemukakan oleh Quinn dan
Rohrbaugh menekankan pentingnya fleksibilitas dan ikatan interpersonal dalam
mencapai efektivitas organisasi.* Dalam konteks HM-PS KPI, penerapan immedicay
diharapkan dapat memperbaiki hubungan interpersonal antar pengurus, yang pada
gilirannya akan meningkatkan efektivitas program dan Kinerja organisasi secara
keseluruhan. Dengan demikian, peneitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi
bagaimana praktik immediacy dalam hubungan interpersonal dapat berkontribusi pada
peningkatan Kinerja organisasi HM-PS KPI IAIN Parepare.

Penelitian ini juga akan mengidentifikasi kendala struktural dan kultural yang
menghambat optimalisasi immediacy di lingkungan organisasi mahasiswa berbasis
keagamaan. Dalam konteks ini, penting untuk mempertimbangkan nilai-nilai dan
norma-norma yang berlaku di dalam organisasi, serta bagaimana hal tersebut
mempengaruhi interaksi antar anggota. Dengan memahami faktor-faktor ini,
diharapkan dapat ditemukan solusi yang lebih efektif untuk meningkatkan kinerja
organisasi melalui pendekatan immediacy.

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi signifikan terhadap pemahaman tentang hubungan antara immediacy,
hubungan interpersonal, dan kinerja organisasi di lingkungan pendidikan islam.
Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan memberikan wawasan baru bagi pengurus
HM-PS KPI, tetapi juga menjadi referensi bagi organisasi mahasiswa lainnya dalam
mengelola hubungan interpersonal dan meningkatkan Kkinerja organisasi secara

kesuluruhan.

4 Ida Ayu and Gde Suwiprabayanti, “Analisis Pengaruh Budaya Organisasi Untuk Rekomendasi
Pengembangan Sistem Informasi Pada Universitas Hindu Indonesia,” Jurnal Sistem Dan Informatika
(JSI) 12, no. 1 (2017): 112-20.



Sebagai laboratorium sosial, HM-PS KPI memerlukan kelancaran koordinasi
kerja sebgai pilar utama efektivitas organisasi. Dalam perspektif teori immediacy,
kelancaran koordinasi ini tidak hanya bergantung pada struktur formal, melainkan pada
kemampuan perilaku verbal dan non-verbal anggota dalam mereduksi jarak psikologis.
Penguatan immediacy berfungsi sebagai pelumas komunikasi yang menghilangkan
friksi interaksi, sehingga transmisi informasi dan kolaborasi antar divisi dapat berjalan
secara presisi dan responsif, yang pada akhirnya mengoptimalkan kinerja organisasi
secara kolektif.

Komunikasi interpersonal merupakan determinan utama dalam menumbuhkan
partisipasi aktif anggota di lingkungan organisasi modern. Di tengah dinamika HM-PS
KPI, keberhasilan organisasi sangat bergantung pada sejuauh mana anggota terlibat
secara sukarela dalam setiap proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan progam.
Berdasarkan teori komunikasi interpersonal partisipasi lahir dari iklim keterbukaan dan
empati yang memungkinkan anggota merasa memiliki ruang kontribusi. Secara lebih
spesifik, melalui lensa teori immediacy, kedekatan psikologis yang di bangun melalui
perilaku hangat dan suportif berfungsi mereduksi hambatan hierarkis dan kecemasan
berkomunikasi. Hal ini menciptakan rasa nyaman yang mendorong anggota untuk
meningkatkan intensitas keterlibatan mereka secara proaktif. Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada bagaimana penguatan dimensi immediacy mampu
mengonversi interaksi personal menjadi partisipasi kolektif yang solid dan
berkelanjutan bagi organisasi.

Kinerja organisasi mahasiswa seperti HM-PS KPI (Himpunan Mahasiswa
Progam Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam) sangat bergantung pada kualitas

hubungan interpersonal anggotanya. Dalam konteks organisasi berbasis kolognial dan



partisipasif seperti ini, hubungan interpersonal bukan sekadar bentuk interaksi sosial
biasa, melainkan menjadi fondasi uama tebentuknya kerja sama tim yang solid,
komunikasi yang terbuka, serta rasa memiliki terhadap organisasi. Penelitian
menunjukkan bahwa hubungan yang harmonis dan positif antar anggota dapat
mendorong efektivitas kerja sama tim, meningkatkan loyalitas terhadap organisasi,
serta memperkuat komitmen dalam mencapai visi dan misi yang telah di rumuskan
bersama.

Sejalan dengan pemikiran Wijaya, organisasi yang mengedepankan kedekatan
interpersonal yang tingga secara empiris menunjukkan tingkat produktivitas yang lebih
unggul. Dalam perspektif teori immediacy, kedekatan ini dibangun melalui perilaku
komunikasi verbal dan non-verbal yang mampu mereduksi jarak psikologis, sehingga
menciptakan rasa percaya dan keterbukaan yang esensial. Kehangatan interaksi yang
di hasilkan dari immediacy interpersonal tidak hanya memperlancar koordinasi, tetapi
bertindak sebagai stimulan bagi motivasi intrinsik anggota. Mereka merasa di dukung
secara emosional dan di hargasi, yang memicu keinginan kuat untuk berkontribusi aktif
dalam setiap program kerja. Iklim kerja kondusif yang tercipta melalui komunikasi dua
arah yang sehat ini pada akhirnya menumbuhkan loyalitas organisasi yang mendalam.
Ketika anggota merasakan kedekatan emosional (afektif) melalui praktik immdeiacy,
mereka akan memiliki rasa kepemilikan (sense of beloging) yang tinggi terhadap HM-
PS KPI, sehingga mereka tetap berkomitmen dan setia dalam menjalankan visi
organisasi meskipun menghadapi tantangan yang kompleks.

Dalam organisasi mahasiswa yang dinamis seperti HM-PS KPI, keberhasilan
kolaborasi lintas divisi dalam mengeksekusi progam kerja (proker) sangat bergantung

pada kualitas komunikasi yang bersifat immediacy. Pendekatan immediacy-melalui



perilaku verbal yang inklusif dan isyarat non-verbal yang hangat menjadi kebutuhan
strategis untuk memastikan setiap tahapan proker berjalan secara responsif dan presisi.
Kedekatan psikologis yang tercipta mampu mereduksi. Hambatan teknis dan ego
sektoral antar divisi, sehingga proses koordinasi lapangan menjadi lebih lancar. Sejalan
dengan temuan hartono, rasa paling percaya yang lahir dari immediacy memungkinan
anggota tim bekerja lebih solid di bawah tekanan target proker. Dengan demikian,
immediacy berfungsi sebagai jembatan interpersonal yang mengonversi rencana
strategis menjadi efektivitas pelaksanaan proker yang nyata, berkualitas dan berdaya
saing tinggi.

Dalam organisasi mahasiswa yang beragam, tantangan komunikasi lintas divisi
dan perbedaan latar belakang anggota dapat menciptakan hambatan dalam interaksi.
Oleh karena itu, penerapan pendekatan immediacy dalam komunikasi menjadi sangat
relevan.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan dari latar belakang, Penulis akan melakukan penelitian mendalam
terhadap Immediacy hubungan interpersonal dalam meingkatkan kinerja organisasi.
Maka dari itu rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. Bagaimana perilaku verbal dan non verbal pengurus HM-PS KPI1?
2. Bagaimana perilaku immediacy membangun interpersonal untuk meningkatkan
kinerja HM-PS KPI1?
C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini dilihat dari perumusan masalah yang telah

ditetapkan peneliti yaitu:



1. Untuk mengetahui Bagaimana perilaku verbal dan non verbal pengurus HM-

PS KPI.

2. Untuk mengetahui bagai mana perilaku immediacy membangun interpersonal

untuk meningkatkan kinerja HM-PS KPI.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian yang dilakukan ini tentunya akan memberikan kegunaan atau manfaat,

diantaranya:

1. Akademis

a. Pengembangan Teori: Penelitian ini dapat berkontribusi pada

pengembangan teori immediacy dan komunikasi interpersonal dalam
konteks organisasi kemahasiswaan, serta memperkaya literatur yang
ada.

Referensi untuk Penelitian Selanjutnya: Hasil penelitian ini dapat
menjadi referensi bagi peneliti lain yang ingin mengeksplorasi topik
serupa atau terkait dalam konteks yang berbeda. Pemahaman budaya

lokal.

2. Manfaat Praktis

a. Peningkatan Kinerja Organisasi: Dengan memahami peran immediacy

dalam hubungan interpersonal, HM-PS KPI dapat
mengimplementasikan strategi komunikasi yang lebih efektif, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan Kinerja dan produktivitas
organisasi.

Rekomendasi Strategis: Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi

konkret bagi pengurus HM-PS KPI untuk menciptakan lingkungan



kerja yang lebih kolaboratif dan mendukung, sehingga meningkatkan

partisipasi anggota dalam kegiatan organisasi.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA
A. Tinjauan Penelitian Relevan

Tinjauan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih mendalam
mengenai perkembangan terkini dalam bidang tersebut, serta mengidentifikasi celah
penelitian yang masih perlu dieksplorasi. Sehingga dalam penelitian ini dapat menjadi
rujukan dan sumber ilmu serta dapat berguna untuk para peneliti:

Jurnal pertama Penelitian dilakukan Ukhailiyah Afifah Damanik, Cut Ita Zahara,
Safuwan. Program Studi Psikologi, Fakultas Kedokteran, Universitas Malikussaleh,
Tahun 2023 Peneliti menggunakan kualitatif dengan analisi pendekatan deskriftif
dengan judul “Gambaran Social loafing Pada Pengurus Organisasi Himpunan
Mahasiswa Psikologi (HIMAPSI)”.® Fokus penelitian ini adalah gambaran social
loafing pada pengurus organisasi Himpunan Mahasiswa Psikologi (HIMAPSI) dan
immediacy hubungan interpersonal dalam meningkatkan sistem kerja HM-PS KPI
memiliki beberapa persamaan dan perbedaan yang signifikan. Keduanya berfokus pada
konteks organisasi kemahasiswaan, yaitu HIMAPSI dan HM-PS KPI, yang berfungsi
sebagai wadah bagi mahasiswa untuk berkolaborasi dalam kegiatan akademik dan non-
akademik.

Selain itu, kedua topik ini membahas dinamika kelompok dalam konteks
organisasi, di mana social loafing berkaitan dengan pengurangan usaha individu dalam
kelompok, sedangkan immediacy berhubungan dengan kedekatan dan interaksi

antaranggota. Tujuan dari kedua topik ini adalah untuk meningkatkan efektivitas kerja

® Ukhailiyah Afifah Damanik, Cut Ita Zahara, and Safuwan, “Gambaran Social Loafing Pada
Pengurus Organisasi Himpunan Mahasiswa Psikologi (HIMAPSI),” INSIGHT: Jurnal Penelitian
Psikologi 1, no. 4 (2023): 757-69, https://ojs.unimal.ac.id/index.php/jpt/index.
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organisasi, mengatasi social loafing dapat meningkatkan kinerja, sementara penerapan
immediacy dapat memperkuat hubungan interpersonal yang mendukung efektivitas.®

Namun, terdapat perbedaan yang mencolok antara keduanya. Social loafing
berfokus pada fenomena di mana individu dalam kelompok mengurangi usaha mereka,
yang dapat mengakibatkan penurunan kinerja dan efektivitas organisasi. Di sisi lain,
immediacy berfokus pada perilaku komunikasi yang menciptakan kedekatan dan
keakraban dalam hubungan interpersonal, yang dapat meningkatkan kolaborasi dan
efektivitas kerja. Pendekatan solusi untuk mengatasi social loafing biasanya
melibatkan strategi untuk meningkatkan tanggung jawab individu dan menciptakan
lingkungan yang adil, sedangkan meningkatkan immediacy melibatkan pengembangan
keterampilan komunikasi dan menciptakan suasana yang mendukung interaksi yang
lebih akrab.

Jurnal Kedua Penelitian yang dilakukan oleh Fadila Aulia, Putri Rahma
Dwianggraeni & Ahmad Raihan Ishak mahasiswa Universitas Islam Indonesia
Yogyakarta pada tahun 2023. Dengan judul “Peran Organisasi Mahasiswa Dalam
Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal yang Efektif”. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengetahui peran
organisasi mahasiswa dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal

yang efektif pada mahasiswa yang aktif berorganisasi di Universitas Islam Indonesia.’

6 C Kotimah and H Laksmiwati, “Hubungan Antara Kohesivitas Kelompok Dengan
Kecenderungan Social Loafing Pada Mahasiswa Selama Masa Pembelajaran Daring,”
Ejournal Unesa.Ac.1d, 2018, 101-10,
https://ejournal.unesa.ac.id/index.php/character/article/view/41180.

7 Fadila Aulia, Putri Rahma Dwianggraeni, and Ahmad Raihan Ishak, “Peran Organisasi
Mahasiswa Dalam Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Interpersonal Yang Efektif,” Jurnal
Mahasiswa Komunikasi Cantrik 3,n0. 2 (2023): 141-50, https://doi.org/10.20885/cantrik.vol3.iss2.art5.



11

Dengan menggunakan teori komunikasi interpersonal Joseph A. Devito dengan metode
penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan fenomenologi.

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan yang signifikan.
Keduanya berfokus pada konteks organisasi kemahasiswaan, yaitu berfokus pada
dinamika komunikasi di lingkungan organisasi kemahasiswaan, yang memiliki
karakterisktik unik dalam hal keanggotaan dan tujuan. Kedua studi ini berfokus pada
immediacy. Menunjukkan bahwa kualitas interaksi antar pribadi merupakan factor
penentu yang mempengaruhi hasil di lingkungan organisasi mahasiswa. Penelitian ini
secara empiris mengidentifikasi bahwa partisipasi dalam organisasi mahasiswa secara
signifikan meningkatkan kemampuan komunikasi khususnya pada ciri-ciri komunikasi
interpersonal yang efektif seperti keterbukaan (openness) dan empati (empathy).
Peningkatan kemampuan ini yang membuat kerja sama tim menjadi lancar adalah inti
dari immediacy.® Immediacy dalam komunikasi merujuk pada serangkaian perilaku,
baik verbal maupun nonverbal, yang bertujuan mengurangi jarak psikologis dan
menciptakan kedekatan emosional antaranggota. Dengan demikian, sebagai hasil dari
interaksi interpersonal yang lebih hangat dan mendukung akan secara langsung
meningkatkan koordinasi dan kinerja kolektif di HM-PS KPI.

Adapun perbedaan penelitian penulis dan penelitian terdahulu terletak pada
spesifitas variabel yang digunakan untuk mengukur hasilnya. Penelitian terdahulu
berfokus pada peningkatakan kemampuan komunikasi interpersonal pada level
individu, sedangkan penelitian penulis bertujuan peningkatan Kinerja organisasi yang

terukur pada level kolektif sebagai dampak dari immediacy.

8 Amalia Dwi Pertiwi et al., “Peran Organisasi Kemahasiswaan Dalam Membangun Karakter:
Urgensi Organisasi Kemahasiswaan Pada Generasi Digital,” Aulad: Journal on Early Childhood 4, no.
3 (2021): 107-15, https://doi.org/10.31004/aulad.v413.202.
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Jurnal Ketiga penelitian yang dilakukan oleh Sitti Alfiana l1zzati mahasiswi Istitut
Teknologi dan Bisnis Tuban pada tahun 2023, dengan judul Penelitian “Optimalisasi
Kinerja Organisasi Mahasiswa HIMA Bisdi ITB Tuban Melalui Komunikasi Efektif
Di Era digital”. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang bertujuan
untuk memperoleh pemahaman yang mendalam serta menggambarkan secara rinci
mengenai praktik komunikasi dalam organisasi HIMA BISDI ITB Tuban. dengan
mengeksplorasi hambatan dan Solusi berbasis digital.®

Kedua penelitian memiliki kesamaan fundamental dalam konteks objek dan
tujuan variabel dependen, Kedua studi memiliki tujuan akhir untuk mengatasi masalah
Kinerja Organisasi di lingkungan mahasiswa. Penelitian lzzati bertujuan untuk
mengoptimalkan kinerja HIMA BISDI, yang setara dengan tujuan penulis untuk
meningkatkan kinerja HM-PS KPI. Kedua penelitian berfokus pada organisasi
mahasiswa (HIMA BISDI vs. HM-PS KPI). Keduanya mengakui bahwa dalam konteks
ini, komunikasi sangat penting untuk mengembangkan potensi dan mendukung proses
akademik. Keduanya meyakini bahwa komunikasi yang efektif adalah inti dari
tercapainya tujuan. Komunikasi dalam organisasi membantu mengkoordinasi kegiatan,
menyelesaikan masalah, dan membangun kerja sama yang baik antaranggota.

Penelitian yang dilakukan oleh Izzati, memiliki kesamaan kontekstual dan tujuan
akhir yang kuat dengan skripsi ini. Persamaan utamanya terletak pada fokus variabel
dependen, yaitu Kinerja Organisasi Mahasiswa, di mana kedua studi bertujuan untuk
mengoptimalkan atau meningkatkan kinerja di lingkungan Himpunan Mahasiswa
(HIMA BISDI vs. HM-PS KPI). Kedua penelitian juga sepakat bahwa komunikasi

efektif merupakan variabel fundamental untuk mencapai kinerja tersebut, sebab

% Siti Alfiana Izzati and Kabupaten Tuban, “Optimalisasi Kinerja Organisasi Mahasiswa Hima
Bisdi Itb Tuban Melalui Komunikasi Efektif Di Era Digital” 3, no. 6 (2025).
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komunikasi berperan vital dalam mengoordinasi kegiatan, menyelesaikan masalah, dan
membangun kerja sama yang baik antaranggota.

Namun, perbedaan mendasar muncul pada fokus variabel independen dan akar
permasalahan yang diidentifikasi. Penelitian terdahulu memandang komunikasi
melalui lensa struktural dan media digital, mengidentifikasi hambatan sebagai isu
teknis, seperti kurangnya literasi digital, kebergantungan pada WhatsApp, dan
absennya tools kolaboratif dan merekomendasikan solusi manajerial (pembuatan SOP
dan pelatihan digital). Sebaliknya, peneliti berfokus pada Immediacy Hubungan
Interpersonal, yang merupakan konsep komunikasi yang lebih psikologis dan perilaku.
Immediacy menguji perilaku kehangatan, kedekatan psikologis, dan dimensi hubungan
(seperti keterbukaan dan empati).° Dengan demikian, skripsi ini berargumen bahwa
Kinerja organisasi dipengaruhi oleh kualitas hubungan interpersonal yang terjalin.
Melalui fokus ini, penelitian ini akan mengisi celah dengan menguji bahwa, terlepas
dari canggihnya media komunikasi, tanpa adanya kedekatan psikologis yang
diwujudkan melalui Immediacy, kinerja HM-PS KPI tidak dapat mencapai tingkat

optimal.

B. Tinjauan Teoritis
1. Teori Komunikasi Interpersonal
Teori komunikasi interpersonal adalah studi yang mendalami bagaimana
individu berinteraksi dan berkomunikasi satu sama lain dalam konteks sosial. Teori ini
mencakup berbagai aspek komunikasi, termasuk elemen verbal dan nonverbal, serta

konteks situasional yang mempengaruhi interaksi. Komunikasi interpersonal dapat

10 Mia Gusmaniar, “Pengembangan Panduan Pelaksanaan Sosiodrama Ubrug Untuk
Meningkatkan Komunikasi Interpesonal,” Jurnal Fokus Konseling 7, no. 2 (2021): 69-75,
https://doi.org/10.52657/jtk.v7i2.1375.
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terjadi dalam berbagai setting, seperti percakapan sehari-hari, hubungan profesional,
dan interaksi dalam kelompok.

Salah satu komponen utama dalam teori komunikasi interpersonal adalah
pengirim (komunikator) dan penerima (komunikan). Pengirim bertanggung jawab
untuk menyampaikan pesan, sementara penerima bertugas untuk menerima dan
memahami pesan tersebut. Pesan itu sendiri adalah informasi yang disampaikan dari
pengirim kepada penerima, yang dapat berupa kata-kata, isyarat nonverbal, atau simbol
lainnya. Saluran komunikasi, yang merujuk pada cara pesan disampaikan, baik secara
langsung (tatap muka) maupun tidak langsung (melalui media), juga mempengaruhi
efektivitas komunikasi.!

Konteks situasional, budaya, dan sosial memainkan peran penting dalam cara
komunikasi berlangsung. Misalnya, komunikasi dalam lingkungan formal, seperti
rapat bisnis, akan berbeda dengan komunikasi dalam lingkungan informal, seperti
pertemuan santai antara teman. Umpan balik, yang merupakan respons dari penerima
terhadap pesan yang diterima, juga merupakan elemen kunci dalam komunikasi
interpersonal. Umpan balik yang efektif dapat memperbaiki dan meningkatkan proses
komunikasi, memungkinkan pengirim untuk menyesuaikan pesan mereka sesuali
dengan kebutuhan dan reaksi penerima.

Teori komunikasi interpersonal juga menekankan pentingnya keterampilan
komunikasi, seperti mendengarkan aktif, empati, dan kemampuan untuk menyesuaikan
gaya komunikasi sesuai dengan konteks dan audiens. Komunikasi interpersonal yang

efektif dapat meningkatkan hubungan sosial, mengurangi konflik, dan memperkuat

11 Abdul Sarlan Menungsa, Paramitha Purwita Sari, and Syahruddin, “Intensitas Komunikasi
Interpersonal Dalam Mewujudkan Kualitas Hubungan Antar Warga Masyarakat Di Kelurahan Kambu
Kota Kendari,” Journal of Social and Economics Research 4, mno. 2 (2022): 325-36,
https://doi.org/10.54783/jser.v4i2.99.
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kerja sama. Dalam konteks organisasi, komunikasi interpersonal yang baik
berkontribusi pada peningkatan produktivitas, kepuasan kerja, dan loyalitas anggota.
Penelitian menunjukkan bahwa organisasi dengan komunikasi interpersonal yang kuat
cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dan tingkat retensi anggota yang lebih
tinggi.

Secara keseluruhan, teori komunikasi interpersonal memberikan kerangka kerja
yang penting untuk memahami bagaimana interaksi manusia berlangsung dan
bagaimana komunikasi dapat ditingkatkan untuk membangun hubungan yang lebih
baik dan lebih produktif.? Dengan memahami prinsip-prinsip dasar dari teori ini,
individu dapat mengidentifikasi berbagai faktor yang mempengaruhi komunikasi,
termasuk konteks sosial, budaya, dan situasional yang dapat memengaruhi cara pesan
disampaikan dan diterima.

Teori ini juga menyoroti pentingnya kesadaran diri dalam komunikasi. Individu
yang memiliki kesadaran diri yang tinggi cenderung lebih mampu mengenali
bagaimana perilaku dan kata-kata mereka mempengaruhi orang lain. Kesadaran ini
memungkinkan mereka untuk menyesuaikan gaya komunikasi mereka agar lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan audiens. Misalnya, seorang pemimpin yang
menyadari dampak dari nada suaranya dapat memilih untuk berbicara dengan lebih
tenang dan empatik dalam situasi yang sensitif, sehingga menciptakan suasana yang
lebih mendukung dan terbuka.

Selain itu, teori komunikasi interpersonal menggarisbawahi pentingnya

membangun kepercayaan dalam hubungan. Kepercayaan adalah fondasi dari

12 Indri Febrianti et al., “Peran Komunikasi Interpersonal Dalam Membangun Identitas Dan
Budaya Organisasi,” RISOMA : Jurnal Riset Sosial Humaniora Dan Pendidikan 3, no. 1 (2024): 60-70,
https://doi.org/10.62383/risoma.v3i1.508.



16

komunikasi yang efektif, dan ketika individu merasa aman untuk berbagi pikiran dan
perasaan mereka, interaksi menjadi lebih jujur dan produktif. Dengan membangun
kepercayaan, individu dapat menciptakan lingkungan dimana kolaborasi dan inovasi
dapat berkembang. Dalam konteks organisasi, kepercayaan yang tinggi di antara
anggota tim dapat meningkatkan kerja sama dan mengurangi konflik, yang pada
gilirannya berkontribusi pada pencapaian tujuan bersama.

Teori ini juga mengajak individu untuk memahami peran emosi dalam
komunikasi. Emosi dapat memengaruhi cara seseorang berkomunikasi dan bagaimana
pesan diterima. Dengan mengenali dan mengelola emosi, individu dapat
berkomunikasi dengan lebih efektif dan menghindari kesalahpahaman. Misalnya,
dalam situasi konflik, kemampuan untuk mengelola emosi dan tetap tenang dapat
membantu individu untuk berfokus pada penyelesaian masalah daripada terjebak dalam
ketegangan emosional.

Lebih jauh lagi, teori komunikasi interpersonal mendorong individu untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi lintas budaya. Dalam dunia yang semakin
global, kemampuan untuk berkomunikasi dengan orang dari latar belakang budaya
yang berbeda menjadi semakin penting. Memahami perbedaan budaya dalam
komunikasi dapat membantu individu menghindari kesalahpahaman dan membangun
hubungan yang lebih kuat dengan orang lain. Keterampilan ini sangat berharga dalam
konteks bisnis internasional, di mana komunikasi yang efektif dapat memengaruhi
kesuksesan proyek dan kolaborasi antar tim.

Dengan demikian, penerapan teori komunikasi interpersonal tidak hanya
bermanfaat untuk meningkatkan hubungan pribadi, tetapi juga untuk menciptakan

lingkungan kerja yang lebih produktif dan harmonis. Dalam konteks organisasi,
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komunikasi interpersonal yang efektif dapat mengurangi kesalahpahaman,
meningkatkan kolaborasi, dan memperkuat rasa saling percaya di antara anggota tim.
Ketika individu merasa nyaman untuk berkomunikasi secara terbuka, mereka lebih
cenderung untuk berbagi ide, memberikan umpan balik, dan berkontribusi pada proses
pengambilan keputusan.® Hal ini dapat menghasilkan inovasi yang lebih besar dan
solusi yang lebih kreatif untuk tantangan yang dihadapi oleh organisasi.

Dengan mengintegrasikan prinsip-prinsip komunikasi interpersonal dalam
kehidupan sehari-hari, individu dapat memperkuat keterampilan sosial mereka,
meningkatkan kemampuan beradaptasi dalam berbagai situasi, dan membangun
jaringan yang lebih luas. Keterampilan komunikasi yang baik memungkinkan individu
untuk berinteraksi dengan berbagai macam orang, baik dalam konteks formal maupun
informal. Ini sangat penting dalam dunia yang semakin global, di mana interaksi lintas
budaya menjadi semakin umum. Memahami perbedaan dalam gaya komunikasi dan
norma sosial dapat membantu individu untuk berkomunikasi dengan lebih efektif dan
membangun hubungan yang lebih kuat dengan orang dari latar belakang yang berbeda.

Selain itu, penerapan teori komunikasi interpersonal juga dapat berkontribusi
pada pengembangan kepemimpinan yang lebih baik. Pemimpin yang memahami dan
menerapkan prinsip-prinsip komunikasi interpersonal cenderung lebih mampu
memotivasi dan menginspirasi tim mereka. Mereka dapat menciptakan lingkungan
yang mendukung di mana anggota tim merasa dihargai dan didengarkan, yang pada

gilirannya dapat meningkatkan kepuasan kerja dan loyalitas.'* Pemimpin yang efektif

13 Bulgansyah Ritonga, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal, Gaya Kepemimpinan, Budaya
Organisasi Terhadap Kinerja Guru Di MAN 2 Model,” Journal of Physics A: Mathematical and
Theoretical 44, no. 8 (2019): 1689-99, http://journal.umsu.ac.id/index.php/edutech/article/view/4930.

14 Sopyan Hadi, Conrita Ermanto, and Akbar Ali, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal,
Koordinasi Dan Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Kecamatan Bogor Tengah Kota Bogor,”
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juga mampu mengelola konflik dengan lebih baik, menggunakan keterampilan
komunikasi untuk meredakan ketegangan dan menemukan solusi yang saling
menguntungkan.

Pada akhirnya, pemahaman yang mendalam tentang teori komunikasi
interpersonal dapat membantu individu dan organisasi mencapai tujuan mereka dengan
lebih efektif, menciptakan hubungan yang lebih baik, dan berkontribusi pada
kesejahteraan sosial secara keseluruhan. Ketika individu berkomitmen untuk
mengembangkan keterampilan komunikasi mereka, mereka tidak hanya meningkatkan
kualitas interaksi mereka sendiri, tetapi juga berkontribusi pada penciptaan budaya
komunikasi yang positif di lingkungan mereka. Budaya ini dapat memperkuat ikatan
sosial, meningkatkan rasa komunitas, dan menciptakan suasana yang lebih inklusif dan
kolaboratif.

Penerapan teori komunikasi interpersonal dapat membantu individu dalam
pengembangan pribadi dan profesional. Dengan meningkatkan keterampilan
komunikasi, individu dapat lebih percaya diri dalam berinteraksi dengan orang lain,
baik dalam konteks sosial maupun profesional. Ini dapat membuka peluang baru, baik
dalam karier maupun dalam kehidupan pribadi, dan memungkinkan individu untuk
membangun hubungan yang lebih bermakna dan saling menguntungkan.

Secara keseluruhan, teori komunikasi interpersonal bukan hanya sekadar alat
untuk berkomunikasi, tetapi juga merupakan fondasi untuk membangun hubungan
yang kuat dan produktif. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip
komunikasi interpersonal, individu dan organisasi dapat menciptakan lingkungan yang

lebih baik, di mana kolaborasi, inovasi, dan kesejahteraan sosial dapat berkembang.

ANTASENA:  Governance  and  Innovation  Journal 2, no. 1 (2024): 54-67,
https://doi.org/10.61332/antasena.v2il.169.
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2. Teori Immediacy

Teori immediacy, yang dikembangkan oleh Albert Mehrabian pada tahun 1971,
merujuk pada perilaku komunikasi yang menciptakan kedekatan, keakraban, dan
koneksi emosional antara individu dalam interaksi. Immediacy mencakup berbagai
elemen komunikasi verbal dan nonverbal yang menunjukkan perhatian dan
keterlibatan, yang pada gilirannya dapat memperkuat hubungan interpersonal. Dalam
konteks ini, immediacy berfungsi sebagai jembatan yang menghubungkan individu,
memungkinkan mereka untuk merasakan kedekatan yang lebih dalam dan membangun
ikatan yang lebih kuat.

Perilaku nonverbal, seperti kontak mata, senyuman, dan postur tubuh yang terbuka,
memainkan peran penting dalam menciptakan immediacy. Kontak mata yang
konsisten, misalnya, tidak hanya menunjukkan bahwa seseorang mendengarkan, tetapi
juga menciptakan rasa kehadiran yang lebih kuat, yang dapat meningkatkan rasa saling
percaya.®

Senyuman dan postur tubuh yang terbuka dapat menciptakan suasana yang lebih
ramah dan mengundang, sehingga individu merasa lebih nyaman untuk berinteraksi.
Selain itu, elemen verbal seperti nada suara, pilihan kata, dan cara berbicara juga
berkontribusi pada immediacy. Penggunaan bahasa yang inklusif dan empatik, seperti
menyebut "kita" atau "kami,” dapat menciptakan rasa kebersamaan dan mengurangi
jarak antara pengirim dan penerima pesan.

Keterlibatan emosional adalah aspek krusial dari teori immediacy, yang mencakup
kemampuan individu untuk menunjukkan empati dan perhatian terhadap perasaan

orang lain. Misalnya, mendengarkan dengan aktif dan memberikan umpan balik yang

15 Almadina Rakhmaniar, “Peran Bahasa Tubuh Dalam Membangun Kepercayaan Pada
Interaksi Pertama (Studi Etnometodologi Pada Remaja Kota Bandung),” WISSEN : Jurnal Ilmu Sosial
Dan Humaniora 1, no. 4 (2024): 84-99, https://doi.org/10.62383/wissen.v1i4.242.
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positif dapat memperkuat hubungan interpersonal dan menciptakan lingkungan yang
lebih mendukung. Ketika individu merasa bahwa mereka dipahami dan dihargal,
mereka cenderung lebih terbuka untuk berbagi pikiran dan perasaan, yang dapat
memperdalam koneksi emosional. Penelitian menunjukkan bahwa perilaku immediacy
tidak hanya meningkatkan kepuasan komunikasi, tetapi juga memperkuat hubungan
interpersonal dan meningkatkan kolaborasi dalam kelompok.

Dalam konteks organisasi, penerapan immediacy dapat berkontribusi pada
peningkatan motivasi, komitmen, dan Kinerja anggota. Anggota organisasi yang
merasakan kedekatan emosional dengan rekan-rekannya cenderung lebih terlibat
dalam kegiatan organisasi dan lebih produktif. Dengan demikian, penerapan prinsip
immediacy dalam interaksi sehari-hari dapat menciptakan lingkungan yang lebih
positif dan mendukung bagi semua anggota.'® Immediacy, dengan kata lain, bukan
hanya tentang komunikasi yang efektif, tetapi juga tentang menciptakan hubungan
yang bermakna dan saling mendukung, yang pada akhirnya akan berkontribusi pada
pencapaian tujuan bersama dan kesejahteraan kolektif.

Immediacy adalah konsep yang mengacu pada keadaan atau kualitas sesuatu yang
terjadi atau muncul secara langsung, tanpa penundaan atau jeda yang signifikan.’
Dalam berbagai konteks, termasuk komunikasi interpersonal, pemasaran, atau interaksi
sosial, immediacy mengacu pada keberadaan dan ekspresi secara langsung,
mendekatkan atau menghubungkan diri dengan orang lain atau situasi dengan cepat

dan tanpa hambatan.

16 T1lah and Nashrudin P, “Pengaruh Komunikasi Interpersonal Terhadap Kinerja Pegawai Pada
Kantor Kecamatan Jawilan Kabupaten Serang.”

1" Elsa Listia Bella et al., “Urgensi Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dalam Melayani
Pemustaka,” Librarium: Library and Information Science Journal 1, no. 2 (2024): 70-78,
https://doi.org/10.53088/librarium.v1i2.863.
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Dalam konteks komunikasi interpersonal, immediacy merujuk pada tingkat
kedekatan atau keakraban yang dirasakan dalam interaksi antarindividu. Ini dapat
ditunjukkan melalui bahasa tubuh, ekspresi wajah, atau bahasa verbal yang
menunjukkan ketertarikan, perhatian, atau empati terhadap orang lain. Immediacy
dalam komunikasi interpersonal sering kali dianggap sebagai indikator penting untuk
membangun hubungan yang kuat dan positif.

Dalam konteks pemasaran, immediacy dapat mengacu pada kemampuan untuk
menyampaikan pesan atau tawaran kepada konsumen secara langsung dan dengan
efektif, sehingga memicu respons atau tindakan segera. Ini bisa melibatkan strategi
pemasaran seperti penawaran terbatas waktu, promo flash sale, atau layanan
pengiriman cepat yang menekankan kesempatan yang harus segera diambil.

Secara umum, immediacy menunjukkan pentingnya respons yang cepat, koneksi
yang langsung, dan kehadiran yang aktif dalam berbagai konteks kehidupan sehari-
hari. Dalam banyak situasi, kemampuan untuk bertindak atau merespons dengan cepat
dan efektif dapat menjadi faktor kunci untuk mencapai tujuan atau membangun
hubungan yang kuat dengan orang lain. Respons yang cepat tidak hanya mencerminkan
perhatian dan kepedulian terhadap orang lain, tetapi juga menunjukkan komitmen
untuk terlibat dalam interaksi yang konstruktif. Misalnya, dalam konteks profesional,
seorang pemimpin yang mampu memberikan umpan balik secara langsung dan
responsif kepada anggota timnya dapat menciptakan suasana kerja yang lebih produktif
dan kolaboratif. Hal ini tidak hanya meningkatkan kepercayaan antara pemimpin dan
anggota tim, tetapi juga mendorong anggota untuk lebih aktif berpartisipasi dan

berkontribusi dalam mencapai tujuan bersama.
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Menciptakan rasa kedekatan dan keterhubungan yang lebih dalam antara individu.
Ketika orang merasa terhubung secara emosional, mereka cenderung lebih terbuka
untuk berbagi ide, pendapat, dan perasaan, yang pada gilirannya dapat memperkuat
hubungan interpersonal. Kehadiran yang aktif, baik dalam bentuk fisik maupun
emosional, juga memainkan peran penting dalam menciptakan immediacy. Misalnya,
dalam interaksi tatap muka, kehadiran fisik yang penuh perhatian seperti, menjaga
kontak mata dan menunjukkan bahasa tubuh yang terbuka dapat meningkatkan kualitas
komunikasi dan menciptakan suasana yang lebih akrab.!® Dalam konteks digital,
kehadiran aktif dapat diwujudkan melalui respons cepat terhadap pesan atau komentar,
yang menunjukkan bahwa individu tersebut menghargai interaksi dan berkomitmen
untuk menjaga hubungan.

Immediacy juga berperan penting dalam mengurangi jarak emosional antara
individu. Dalam situasi di mana ketegangan atau konflik mungkin muncul,
menunjukkan immediacy melalui komunikasi yang responsif dan empatik dapat
membantu meredakan ketegangan dan menciptakan suasana yang lebih positif. *°
Ketika individu merasa bahwa mereka didengarkan dan dipahami, mereka cenderung
lebih mampu untuk berkolaborasi dan mencari solusi bersama. Ini sangat penting
dalam konteks tim atau kelompok, di mana kerja sama dan komunikasi yang baik
adalah kunci untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Immediacy dapat berkontribusi pada peningkatan motivasi dan keterlibatan
individu dalam berbagai aktivitas. Ketika orang merasa terhubung dan diperhatikan,

mereka lebih cenderung untuk berinvestasi waktu dan energi dalam hubungan atau

18 Happy Firnie Nur Kaila Annisa Miftahul Jannah, Nasywa Fariha, Magfirah, “Studi Deskriptif
Kepercayaan Diri Mahasiswa Dalam Interaksi Tatap Muka: Tinjauan Teoritis Tentang Bahasa
Nonverbal,” Journal of Communication and Social Sciences 3, no. 2 (2025): 74-84.

19 Bella et al., “Urgensi Komunikasi Interpersonal Pustakawan Dalam Melayani Pemustaka.”
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proyek yang sedang mereka jalani. Dalam konteks pendidikan, misalnya, guru yang
menunjukkan immediacy kepada siswa mereka melalui interaksi yang responsif dan
perhatian dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan mendorong mereka untuk lebih
aktif dalam proses belajar. Hal ini dapat menghasilkan hasil akademis yang lebih baik
dan pengalaman belajar yang lebih memuaskan.

Dengan demikian, penerapan prinsip immediacy dalam interaksi sehari-hari
dapat menciptakan lingkungan yang lebih positif dan mendukung bagi semua anggota,
yang pada akhirnya akan berkontribusi pada pencapaian tujuan bersama. Dalam dunia
yang semakin terhubung dan cepat berubah, kemampuan untuk menunjukkan
immediacy dalam komunikasi menjadi semakin penting. Immediacy bukan hanya
tentang kecepatan respons, tetapi juga tentang menciptakan hubungan yang lebih dalam
dan bermakna, yang dapat memperkaya pengalaman sosial dan profesional Kita.
Dengan mengintegrasikan immediacy dalam interaksi Kita, kita dapat membangun
jaringan yang lebih kuat, meningkatkan kolaborasi, dan menciptakan suasana yang

lebih harmonis dalam berbagai aspek kehidupan.

C. Kerangka Konseptual
1. Immediacy
Immediacy adalah konsep yang sangat penting dalam komunikasi
interpersonal, yang pertama kali di perkenalkan oleh Albert Mehrabian pada tahun
1971. Konsep ini merujuk pada prilaku komunikasi, baik vebal maupun nonverbal,

yang dapat menciptakan kedekatan psikologis antara komunikator dan komunikan.
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Menurut Mehrabian, immediacy berfungsi untuk menumbuhkan rada keakraban,
keterhubungan, serta kehadiran emosional yang posotif dalam interaksi antarinvididu.

Secara verbal, immediacy dapat terlihat melalui penggunaan kata-kata inklusif
seperti “kita” atau “kami”, yang menciptakan rasa kebersamaan. Nada suara yang
ramah dan bahasa yang membangun kedekatan emosional juga merupakan elemen
penting dari immediaccy. Misalnya, ketika seorang pemimpin organisasi mahasiswa
menggunakan istilah partisipasi, seperti “Mari kita diskusikan ide-ide ini bersama,” ia
tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membangun rasa keterlibatan di

antara anggota.

Di sisi lain, immediacy nonverbal mencakup berbagai aspek seperti kontak
mata, senyuman, intonasi suara, jarak fisik yang nyaman, ekspresi wajah yang terbuka,
dan bahasa tubuh yang mendukung komunikasi posotif. Sebagai contoh, seorang ketua
organisasi yang sering melakukan kontak mata dan tersenyumm saat berbicara dengan
anggota akan menciptakan suasana yang lebih akrab dan mendukung. Hal ini sejalan
dengan penelitian yang menunjukkan bahwa komunikasi nonverbal dapat
meningkatkan kepercayaan dan keterlibatan dalam interaksi sosial?

Dalam konteks organisasi mahasiswa, perilaku immediacy dapat menjadi
strategi komunikasi yang sangat penting bagi pengurus maupun anggota organisasi.
Ketika ketua organisasi menunjukkan senyuman, menyapa anggota secara personal,
serta memberikan perhatian pada ide-ide anggota, ia mencipakan iklim keakraban yang
mendukung. Hal ini berdampak pada meningkatkanya kepercayaan, partisipasi, dan

motivasi anggota dalam mendukung kegiatan organisasi. Immediacy berkontribusi

20 Magister Ilmu Komunikasi et al., “Arus Jurnal Sosial Dan Humaniora ( AJSH ) Pengaruh
Komunikasi Nonverbal Dalam Meningkatkan Efektivitas” 4, no. 3 (2024).
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pada peningkatan keterlibatan dan kepuasan dalam interaksi kelompok dengan
demikian, immediacy bukan hanya aspek komunikasi teknis, tetapi juga menjadi
instrumen penting untuk membangun engagement anggota dan memperkuat solidaritas
kelompok. Dalam dunia yang semakin terhubung secara digital, kemampuan untuk
menciptakan kedekatan psikologis melalui imediacy menjadi semakin relevan, baik
dalam konteks organisasi mahasiswa maupun dalam interaksi sosial yang lebih luas.?
3. Hubungan Interpersonal

Hubungan interpersonal adalah proses komunikasi yang terjadi antara dua
orang atau lebih yang ditandai oleh keterbukaaan, kepercayaan, empati, dukungan
emosional, serta keteribatan aktif dalam membangun relasi. 2 Dalam konteks
organisasi, hubungan interpersonal berfungsi sebaga fondasi utama bagi tercipanya
kerja sama dan kekompakan. Kualitas hubungan interpersonal sangat mempengaruhi
dinamika kelompok dan efektifitas orgasinasasi. Hubungan interpesonal yang
berkualitas ditandai dengan beberapa elemen kunci:

a. Keterbukaan (openness) : Anggota berani mengungkapkan pendapat, kritik,
maupun ide tanpa rasa takut. Keterbukaan ini menciptakan lingkungan
dimana setiap inndividu merasa di hargai dan di dengar.

b. Kepercayaan (trust) : Anggota yakin bahwa orang lain dapat diandalkan dan
tidak akan merugikan dirinya. Kepercayaa ini menjadi landasan bagi

kolaborasi yang efektif dan pengambilan keputusan yang baik.

21 Asep Yudianto et al., “Kepuasan Mahasiswa Terhadap Kualitas Pengajaran Dosen , Materi
Perkuliahan , Fasilitas Dan Media , Serta Iklim Perkuliahan Di Program Studi PGMI Semester V” 37,
no. 2 (2025): 137-54.

22 Fara Nabila Tania et al., “JICN: Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara STRATEGI
KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MEMBANGUN HUBUNGAN GURU DENGAN
SISWA INTERPERSONAL COMMUNICATION STRATEGIES IN BUILDING TEACHER-
STUDENT RELATIONSHIP,” JICN: Jurnal Intelek Dan Cendikiawan Nusantara 1, no. Vol. 1 No. 6
(2024): Desember 2024-Januari 2025 (2024): 1-8, https://jicnusantara.com/index.php/jicn.
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c. Empati (empathy) : kemampuan untuk memahami perasaann dan sudut
pandang orang lain. Empati memungkinkan anggota untuk saling
mendukunng dan menciptakan iklim yang psositif dalam organisasi.

d. Dukungan (supportiveness) : kesediaan untuk memberikan bantuan,
motivasi, dan penguatan. Dukungan ini penting untuk menjaga semangat
dan motivasi anggota dalam mencapai tujuan bersama.

e. Rasa memiliki (sense of beloging) : anggota merasa menjadi bagian penting
dari organisasi. Rasa memiliki ini meningkatkan keterlibatan dan komitmen
anggota terhadap organisasi.

Dalam organisasi mahasiswa seperti HM-PS KPI, hubngan interpersonal
memegang peranan penting karena organisasi bersifat kolegial dan partisipatif. Ketika
hubungan interpersonal tidak terjalin dengan baik, dapat mengakibatkan menurunnya
kohesivitas, timbulnya konflik, serta rendahnya tingkat partisipasi anggota.
Sebaliknya, hubungan interpersonal yang positif akan menumbuhkan rasa
kebersamaan, memperlancar koordinasi antar divisi, dan memperkuat loyalitas anggota
terhadap organisasi.

Dengan kata lain, hubungan interpersonal berfungsi sebagai jembatan antara
konsep immediacy dan kinerja organisasi. Immediacy menciptakan kedekatan, yang
pada gilirannya menguatkan hubungan interpersonal. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang menunjukkan bahwa "hubungan interpersonal yang kuat dapat meningkatkan
efektivitas tim dan kepuasan anggota” (Hackman & Oldham, 1976). Ketika anggota
merasa dekat satu sama lain, mereka lebih cenderung untuk berkolaborasi dan
berkontribusi secara aktif, yang pada akhirnya berdampak positif pada efektivitas

organisasi.
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Oleh karena itu, penting bagi organisasi untuk mengembangkan dan
memelihara hubungan interpersonal yang baik, karena hal ini tidak hanya
meningkatkan dinamika kelompok, tetapi juga berkontribusi pada pencapaian tujuan
organisasi secara keseluruhan.

4. Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi diartikan sebagai tingkat keberhasilan organisasi dalam
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan. Menurut Robbins (2016), kinerja
organisasi tidak hanya diukur dari output yang dihasilkan, tetapi juga dari kualitas
proses kerja, efektivitas kolaborasi, serta kepuasan anggota di dalamnya. Dengan
demikian, kinerja organisasi mencakup aspek kuantitatif dan kualitatif yang saling
melengkapi untuk menilai keberhasilan sebuah organisasi secara menyeluruh.

Dalam konteks organisasi mahasiswa seperti HM-PS KPI, Kinerja organisasi
dapat dilihat melalui beberapa indikator utama, antara lain:

a. Kelancaran koordinasi: Evisiensi dalam pembagian tugas dan minimnya
miskomunikasi antar divisi.

b. Partisipasi anggota aktif: Keterlibatan aktif anggota dalam rapat dan keediaan
memberikan ide/inisiatif tanpa pakasaan.

c. Efektivitas program kerja: Keberhailan pelaksanaan agenda organisasi yang
sesuai dengan target dan standar kualitas.

d. Loyalitas: Kesediaan anggota untuk berkomitmen dan aktif menjalankan
tanggung jawab hingga akhir periode kepengurusan.

Kinerja organisasi sangat erat kaitannya dengan kualitas komunikasi yang
dibangun dalam organisasi. Organisasi yang memiliki hubungan interpersonal yang

harmonis dan didukung oleh kedekatan psikologis yang tinggi (immediacy) biasanya
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memiliki tingkat kinerja yang lebih baik. Hal ini karena suasana organisasi menjadi
lebih kondusif, koordinasi antar anggota lebih mudah dilakukan, serta anggota merasa
termotivasi untuk berkontribusi secara maksimal.Komunikasi yang efektif dan
hubungan interpersonal yang positif merupakan faktor kunci dalam meningkatkan
Kinerja organisasi.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kinerja organisasi bukan hanya
hasil akhir dari aktivitas yang dilakukan, tetapi juga merupakan refleksi dari proses
komunikasi dan hubungan interpersonal yang terjalin di dalamnya. Oleh karena itu,
pengembangan immediacy dan hubungan interpersonal yang kuat menjadi strategi
penting dalam meningkatkan efektivitas dan produktivitas organisasi mahasiswa
seperti HM-PS KPI.

5. Keterkaitan Antar Konsep

Kerangka konsep penelitian ini dibangun berdasarkan keterkaitan erat antara
tiga konsep utama, yaitu immediacy (kedekatan), hubungan interpersonal, dan kinerja
organisasi. Immediacy dipandang sebagai faktor awal yang menumbuhkan kedekatan
psikologis antara anggota dan pengurus organisasi. Kedekatan ini kemudian
bertransformasi menjadi hubungan interpersonal yang lebih sehat, ditandai dengan
keterbukaan, kepercayaan, empati, dan dukungan emosional yang kuat.

Selanjutnya, kualitas hubungan interpersonal yang terjalin tersebut akan
berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan kinerja organisasi. Dengan kata
lain, hubungan interpersonal yang positif menjadi mediator yang menghubungkan
kedekatan psikologis dengan efektivitas dan produktivitas organisasi. Hal ini sejalan
dengan pandangan bahwa "kedekatan dan hubungan interpersonal yang baik

merupakan fondasi penting dalam mencapai Kinerja organisasi yang optimal”.
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa semakin tinggi tingkat kedekatan
perilaku yang ditunjukkan oleh anggota dan pengurus HM-PS KPI, maka semakin kuat
pula hubungan interpersonal yang terbentuk. Kekuatan hubungan interpersonal ini
pada gilirannya akan meningkatkan Kkinerja organisasi secara keseluruhan. Kerangka
ini menjadi dasar dalam penyusunan kerangka pikir penelitian yang dapat

divisualisasikan melalui bagan sebagai berikut:

Hubungan Interpersonal — Immediacy (Kedekatan) — Kinerja Organisasi

Bagan tersebut menggambarkan alur hubungan antar konsep, di mana
immediacy memicu terbentuknya hubungan interpersonal yang berkualitas, yang
kemudian mendorong peningkatan kinerja organisasi. Dengan memahami keterkaitan
ini, penelitian dapat fokus pada bagaimana penguatan immediacy dan hubungan
interpersonal dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan kinerja organisasi

mahasiswa seperti HM-PS KPI.
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D. Kerangka Pikir

Kerangka berfikir merupakan suatu model konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah
yang penting. Terkait pentingnya pemahaman yang selaras demi menghindari
pertikaian pendapat antar sesama maka peneliti tertarik meneliti dan mengkaji

immediacy hubungan interpersonal dalam meningkatkan kinerja HM-PS KPI IAIN

Parepare.
Gambar 2. 1 Kerangka Pikir
Immediacy Hubungan
Interpersonal Dalam
Meningkatkan Kinerja HM-
PS KPI
Immediacy Albert 1. Immediacy
Mehrabian 2. Hubungan

Kinerja HM-PS

Peningkatan Kinerja HM-PS
KPI Melalui Immediacy
Hubungan Interpersonal




BAB I
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian mengenai immediacy hubungan interpersonal dalam meningkatkan
Kinerja organisasi HM-PS KPI menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan ini
dipilin karena memungkinkan peneliti untuk menggali secara mendalam makna,
proses, dan pengalaman komunikasi yang terjalin antaranggota organisasi. Dengan
pendekatan ini, peneliti dapat memahami bagaimana perilaku immediacy baik verbal
maupun nonverbal berinteraksi dengan kualitas hubungan interpersonal, serta
bagaimana keduanya memengaruhi efektivitas kinerja organisasi.

Menurut Maleong, Metode Kualitatif adalah sebuah penelitian ilmiah yang
bertujuan untuk memahami suatu fenomena dalam kontak sosial secara alami dengan
mengedepankan proses interaksi komunikasi yang mendalam antara peneliti dengan
fenomena yang ingin dibahas.Metode penelitian kualitatif dirancang untuk
mengumpulkan, menganalisis, dan memahami data kualitatif. Apa itu? Data kualitatif
adalah data yang bersifat deskriptif dan tidak dinyatakan dalam bentuk angka atau
bilangan. Data ini biasanya menggambarkan karakteristik, sifat, kualitas, atau atribut
tertentu dari suatu objek, fenomena, atau subjek yang sedang diteliti. Data kualitatif
sering diperoleh melalui metode seperti wawancara, observasi, studi dokumen, atau
diskusi kelompok.

B. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian
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Penelitian ini dilaksanakan di lingkungan Himpunan Mahasiswa
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (HM-PS KPI).
Lokasi ini dipilih karena relevan dengan fokus penelitian, di mana interaksi
interpersonal antaranggota organisasi menjadi faktor penting yang
memengaruhi efektivitas Kinerja organisasi.

Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan setelah peneliti menyelesaikan seminar
proposal dan memperoleh izin penelitian dari pihak yang berwenang.
Estimasi waktu penelitian berlangsung selama -+45 hari, menyesuaikan

dengan jadwal kegiatan organisasi dan ketersediaan informan.

C. Fokus Penelitian

Fokus penelitian diarahkan pada:

1.

Bagaimana immediacy dalam komunikasi interpersonal berperan dalam
membangun kedekatan antaranggota HM-PS KPI.

Bagaimana hubungan interpersonal yang terbentuk dapat memengaruhi
kekompakan, kepercayaan, dan kolaborasi di dalam organisasi.
Bagaimana kualitas hubungan interpersonal berdampak pada peningkatan

kinerja organisasi HM-PS KPI.

D. Jenis dan Sumber data

Dalam memilih sumber data penelitian, peneliti perlu mempertimbangkan

ketersediaan narasumber baik pengurus inti maupun anggota aktif dari HM-PS KPI

relevan dengan masalah penelitian yang akan diteliti. Sumber data dalam penelitian ini

terdiri atas dua, yakni data primer dan sekunder. Data primer dan data sekunder adalah

dua jenis data yang sering. digunakan dalam penelitian
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1. Data Primer

Data primer adalah data yang pertama kali dikumpulkan oleh peneliti.
Data primer dikumpulkan secara langsung dari sumber utamanya, seperti
melalui wawancara dan observasi. Data primer bersifat spesifik karena
disesuaikan oleh kebutuhan peneliti. Data primer biasanya dianggap lebih
akurat dan objektif karena diperoleh langsung dari sumber aslinya. Contoh
data primer adalah hasil wawancara langsung dan hasil survei terhadap
responden. Pada data primer ini, peneliti memperoleh dari informasi ataupun
data secara langsung dari lapangan. Cara peneliti dalam mendapatkan data
primer adalah peneliti mendatangi lokasi penelitian kemudian melakukan

wawancara secara langsung dengan beberapa narasumber. Primer?:,
Data primer adalah informasi yang diperoleh langsung dari objek yang sedang
diteliti. Burhan Bungin selaku pakar sosiologi komunikasi mendefinisikan data primer
sebagai data yang diperoleh langsung dari sumber data pertama menggunakan

instrumen pengumpulan data yang digunakan peneliti

2. Data Sekunder
Sebaliknya dari data primer, data sekunder ini diperoleh atau
dikumpulkan peneliti secara tidak langsung, dikatakan tidak langsung
karena data diperoleh melalui perantara. Cara peneliti mendapatkan data
sekunder adalah peneliti melakukan kajian dengan membaca beberapa

literatur yang memiliki relevansi dengan penelitian ini, seperti mengambil

23 Ulfa Yuniati, “Metode Penulisan Laporan KKP,” Angewandte Chemie International Edition,
6(11), 951-952.,2021, 2013-15.
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dari karya-karymilmiah berupa buku, jurnal, skripsi, dan lain sebagainya.
Data sekunder adalah ang diambil dari sumber lain oleh peneliti. Data
sekunder dapat berupa diagram, grafik, atau tabel yang berisi informasi
penting. Data sekunder lebih mudah diakses karena sudah ada dan diolah
sebelumnya. Data sekunder tidak spesifik untuk kebutuhan. peneliti dan
tidak memiliki kendali atas kualitas data. Meskipun data sekunder mudah
diakses, kegunaannya terbatas dalam beberapa cara seperti relevansi dan
akurasi.

Dalam penelitian, penggunaan data primer dan data sekunder dapat bervariasi
tergantung pada tujuan penelitian dan ketersediaan data yang relevan. Data primer
sering digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang spesifik dan
mendapatkan informasi yang akurat dan terkini. Sementara itu, data sekunder dapat
digunakan untuk mendukung atau melengkapi data primer, serta untuk analisis dan
interpretasi data yang sudah ada. 2*

Data sekunder merujuk pada informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai
sumber yang sudah ada, seperti dokumen pesantren, jurnal, buku, dan hasil penelitian

sebelumnya yang relevan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian mengenai
immediacy hubungan interpersonal dalam meningkatkan kinerja organisasi HM-
PS KPI dilakukan melalui beberapa cara, yaitu observasi, wawancara, dan

dokumentasi.

24 Wahyu Purhantara, “Metde penelitian kualitatif untuk bisnis,” 2010, 178.
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1. Observasi

Observasi  dilakukan dengan mengamati langsung interaksi
antaranggota HM-PS KPI dalam berbagai kegiatan organisasi, seperti rapat,
pelaksanaan program kerja, maupun aktivitas informal lainnya. Melalui
observasi, peneliti dapat memahami bentuk-bentuk perilaku immediacy
baik verbal maupun nonverbal, seperti penggunaan bahasa inklusif,
ekspresi wajah, kontak mata, maupun kedekatan fisik antaranggota.
Observasi ini juga memungkinkan peneliti mencatat dinamika hubungan
interpersonal yang muncul, baik dalam bentuk kerjasama, kepercayaan,
maupun adanya potensi konflik, sehingga dapat memberikan gambaran
nyata mengenai bagaimana immediacy berperan dalam kehidupan
organisasi.

2. Wawancara

Wawancara mendalam dilakukan dengan pengurus inti serta beberapa
anggota HM-PS KPI yang dipilih secara purposif. Teknik ini dipilih untuk
menggali informasi yang lebih mendalam terkait pengalaman komunikasi,
pandangan mengenai immediacy, serta pengaruhnya terhadap hubungan
interpersonal dan kinerja organisasi. Wawancara dilakukan secara tatap
muka dengan menggunakan pedoman wawancara Ssemi-terstruktur,
sehingga peneliti dapat mengeksplorasi jawaban informan secara lebih
fleksibel. Dengan wawancara, peneliti memperoleh perspektif langsung
mengenai sejauh mana immediacy memengaruhi kekompakan, rasa

percaya, dan partisipasi anggota dalam organisasi.
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3. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan dengan mengumpulkan berbagai sumber
tertulis dan visual yang relevan dengan aktivitas organisasi, seperti arsip
notulen rapat, laporan pertanggungjawaban program kerja, foto kegiatan,
serta publikasi organisasi di media sosial. Dokumen-dokumen ini berfungsi
untuk melengkapi hasil observasi dan wawancara, serta memberikan data
tambahan mengenai pola komunikasi dan kinerja organisasi. Dokumentasi
juga membantu memperkuat keabsahan data dengan menyediakan bukti
konkret terkait dinamika hubungan interpersonal dan pencapaian
organisasi.?
F. Uji Keabsahan Data
Keabsahan data Adalah data yang tidak berbeda antara data yang di peroleh
peneliti dengan yang terjadi sesungguhnya pada objek penelitian sehingga keabsahan
data yang disajikan dapat di pertanggung jawabkan. Keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi metode.
Triangulasi merupakan pendekatan multimetode yang dilakukan peneliti pada
saat mengumpulkan data dan menganalisis data. Terkait dengan pemeriksaan data,
triangulasi berarti suatu teknik pemeriksaan keabsahan data yang dilakukan dengan

memanfaatkan hal-hal (data) lain untuk pengecekan atau perbandingan data.

% Hilda Rahmadhani Nasution and Silvia Vinka Syahfitri, “Peran Komunikasi Interpersonal
Dalam Meningkatkan Kinerja Tim Kerja,” MES Management Journal 3, no. 2 (2024): 29-35,
https://doi.org/10.56709/mesman.v3i3.331.
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G. Teknik Analisis Data
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Reduksi data (data reduction)

Pada tahap reduksi data, peneliti akan melakukan proses pemilihan data,
yakni menganalisis untuk menentukan data yang penting dengan data yang
tidak penting Kemudian membuang data yang dianggap tidak penting yang
tidak memiliki korelasi dengan topik penelitian ini.

2. Penyajian data (data display)

Pada tahap penyajian data dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan
proses penyusunan isi data yang telah direduksi menjadi lebih sistematis
yang disajikan dalam bentuk naratif seperti menguraikan data-data yang
diperoleh selama penelitian dengan cara memperhatikan batasan dalam
permasalahan penelitian dan membuat data dalam catatan lapangan yang
akan dianalisis dengan melakukan penghalusan bahan empirik yang masih
kasar dari data yang diperoleh di lapangan agar menjadi kalimat yang lebih
ilmiah dan mudah dipahami agar peneliti. Selanjutnya dapat
mengekstrapolasi data secara memadai untuk mulai melihat pola sistematis
dan hubungan timbal balik antara data yang telah diperoleh dan teori yang
akan digunakan. Untuk mencapai tujuan akhir dari penelitian ini.

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi data

Langkah terakhir dari analisis data pada penelitian ini yakni

memberikan kesimpulan dari berbagai kumpulan data. Di mana peneliti

dalam hal ini, akan mencari makna, hubungan, persamaan atau pun



38

perbedaan dari data yang dikumpulkan sebagai jawaban dari permasalahan
yang ada. Seperti, dalam penelitian ini, peneliti akan melihat persamaan data
yang diperoleh di lapangan sehingga dapat ditarik kesimpulan untuk
menjawab rumusan masalah pertama pada penelitian ini. Selanjutnya
dilakukan verifikasi, maka peneliti dalam hal ini akan memeriksa kembali
data untuk memastikan ketepatan dari penarikan kesimpulan. Hal ini
berguna agar penelitian menghasilkan kebenaran secara objektif tentang
topik penelitian inianggap penting dan melakukan penyederhanaan data

yang diperoleh di lapangan.®

26 Made Saihu Muhamad Afifuddin Nur, “PENGELOLAAN DATA,” Jurnal limiah Sain Dan
Teknologi 2 (2024): 163-75.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Himpunan mahasiswa program studi komunikasi dan penyiaran islam (HM-PS
KPI) IAIN Parepare merupakan organsasi kemahasiswaan yang berperan sebagai
sarana pengembangan mahasiswa, baik dalam aspek akademik maupun
kepemimpinan. HM-PS KPI memiliki susunan organisasi yang meliputi ketua, pejabat
teras, serta beberapa divisi yang bertugas melaksanakan program kerja sesuai dengan
bidangnya masing-masing.

Sebagai organisasi yang bersifat kolegial dan parsipatif, keberhasilan HM-PS
KPI sangat bergantung pada kualitas komunikasi dan hubungan interpersonal antar
pengurus serta anggota. Interaksi yang intes, baik dalam rapat formal maupun kegiatan
informal, menjadi ruang utama terjadinya praktik komunikasi interpersonal dan
perilaku immediacy. Subjek penelitian ini adalah pengurus inti dan beberapa anggota
aktif HM-PS KPI yang dipilih secarah purposive, dengan pertimbangan keterlibatan
langsung dalam aktivitas organisasi dan pengalaman komunkasi yang intens dalam
struktur kepengurusan.
1. Perilaku Verbal Dan Non Verbal Pengurus HM-PS KPI

Berdasarkan hasil wawancara dan obervasi, perilaku komunikasi pengurus
HM-PS KPI dapat dianalisis melalui dua aspek utama, yaitu perilaku verbal dan
perilaku nonverbal. Kedua aspek tersebut menjadi indikator penting dalam melihat
bagaimana pengurus membangun kedekatan dan kenyamanan komunikasi dengan
anggota dalam kegiatan organisasi. Adapun indikator komunikasi kasi verbal dan

nonverbal sbagai berikut:
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a. Komunikasi verbal
1) Pemilihan kata (Diksi)

Pemillihan kata yang digunakan oleh pengurus HM-PS KPI cendrung bersifat
inklusif, yang bertujuan untuk melibatkan anggota dalam setiap aktivitas organisasi.
Hal ini terlihat dari penggunaan kata yang mnekankam kebersamaan, sehingga
mnciptakan kesan bahwa seluruh anggota memiliki peran yang setara dalam
menjalankan kegiatan organisasi. Dengan menggunakan pmilihan kata yang demikian
menunjukkan adanya upaya pengurus untuk membangun komunikasi yang tidak
berjarak dan lebih mengedepankan nilai kolektivitas.

Penggunaan bahasa yang inklusif ini juga brdampak pada meningkatnya rasa
keterlibatan anggota dalam berbagai kegiatan organisasi. Anggota merasa bahwa
mereka tidak hanya menjadi pelaksana tugas, tetapi juga bagian penting dalam proses
perencanaan dan pengambilan keputusan. Hal ini mendorong munculnya rasa tanggung
jawab bersama serta meningkatkan motivasi anggota untuk berpartisipasi secara aktif
dalam setiap rpogram kerja yang dijalankan. Sejalan dengan hasil wawan cara dari

informan AH.

“Menurut ku, pengurus HM-PS KPI menggunakan pemilihan kata yang sangat
bijak dalam menyampaikan arahan atau perintah, sehingga kita sebagai anggota
merasa dihargai, sehingga kami melaksanakan arahan dengan senang hati tanpa
tersinggung.”?’

Berdasarkan hasil wawancara dari informan AH, menunjukkan bahwa
penggunaan dari kata inklusif bukan sedekedar pemilihan bahasa, melainkan menjadi
bagian dari strategi komunikasi verbal yang dirancang secara sadar oleh pengurus

organisasi. Penggunaan diksi ini mencerminkan upaya untuk menciptakan suasana

27 Al'yah Hassara, sekertaris umum HM-PS KPI. Wawancara langsung, pada tanggal 16 April
2026
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komunikasi yang lebih terbuka dan partisipatif. Dngan mengganti kata individual
seperti “saya” atau “kalian” mnjadi “kita”, pengurus secara tidak langsung mengajak
seluruh anggota untuk merasa terlibat dalam setiap proses dan keputusan organisasi.
Selain itu, bahasa yang inklusif turut berperan dalam menciptakan suasana
komunikasi yang lebih terbuka dan kondusif. Dengan tidak adanya kesan dominasi dari
pengurus, anggota mrasa lebih nyaman untuk menyampaikan pendapat, ide maupun
kritik secara konstruktif. Kondisi ini pada akhirnya memperkuat hubungan
interpersonal dalam organisasi serta mendukung terciptanya komunikasi yang efektif
dan harmonis antara pengurus dan anggota HM-PS KPI. Sejalan dengan apa yang

disampaikan oleh informan MY

"Selama saya mengikuti berbagai kegiatan di HM-PS KPI, pengurus
biasanya tidak menyampaikan instruksi dengan nada memerintah atau
memberikan tugas secara sepihak. Mereka lebih sering menggunakan
kalimat yang bersifat mengajak, seperti mengajak kami untuk bersama-
sama menyukseskan kegiatan atau berpartisipasi dalam program yang akan
dilaksanakan. Cara komunikasi seperti itu membuat saya merasa dilibatkan
dalam setiap proses organisasi, bukan hanya sebagai anggota yang
menerima tugas, tetapi juga sebagai bagian dari tim yang memiliki peran
dan tanggung jawab dalam mencapai tujuan bersama."?®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI menerapkan
pola komunikasi verbal yang bersifat partisipatif dalam berinteraksi dengan anggota.
Penggunaan kalimat ajakan dibandingkan dengan instruksi yang bersifat langsung
mencerminkan adanya upaya pengurus untuk membangun komunikasi yang lebih egaliter dan
mengurangi jarak hierarkis dalam organisasi. Melalui pendekatan tersebut, anggota tidak
merasa berada dalam posisi yang hanya menerima perintah, melainkan menjadi bagian yang

turut berkontribusi dalam pelaksanaan berbagai kegiatan organisasi.

28 Muh. Yasir Arfah Asri, koordinator divisi keorganisasian HM-PS KPI. Wawancara langsung
pada tanggal 16 April 2026
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Temuan ini juga menunjukkan bahwa perilaku komunikasi pengurus memiliki
kontribusi terhadap terciptanya hubungan interpersonal yang positif di lingkungan organisasi.
Anggota yang merasa dilibatkan dalam proses pengambilan keputusan maupun pelaksanaan
kegiatan akan lebih terdorong untuk berpartisipasi secara aktif. Kondisi tersebut sejalan dengan
teori komunikasi interpersonal yang menekankan pentingnya penggunaan pesan yang bersifat
suportif dalam membangun hubungan yang harmonis. Oleh karena itu, penggunaan kalimat
ajakan oleh pengurus HM-PS KPI dapat dipahami sebagai bentuk strategi komunikasi verbal
yang efektif dalam menciptakan iklim organisasi yang inklusif, partisipatif, dan mampu
meningkatkan keterlibatan anggota dalam setiap aktivitas organisasi.

2) Kejelasan Pesan

Pengurus HM-PS KPI menunjukkan kemampuan yang baik dalam
menyampaikan pesan secara jelas dan terstruktur, sehingga informasi yang diberikan
dapat dengan mudah dipahami oleh anggota. Penyampaian pesan yang sistematis,
mulai dari penjelasan latar belakang hingga rincian tugas, membantu anggota
memperoleh gambaran yang utuh terkait apa yang harus dilakukan. Hal ini
mencerminkan adanya kesiapan dan pemahaman pengurus terhadap informasi yang
disampaikan, sehingga komunikasi yang terjadi tidak menimbulkan kebingungan.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh informan AS yang mengatakan:

“Pengalaman yang saya rasa selama mengikuti rapat, pengurus
meyampaikan informasi dan arahan itu secara runtut dan sistematis, apa
saja pembagian tugas yang harus na kerja masing-masing anggota samapai
siapa yang menjadi penanggung jawab dari tugas tersebut. Penyampaian
yang terstruktu ini lebih mudah ki pahami. Sehingga kejelasan alur
komunikasi yang dibangun oleh pengurus mampu meminimalisir
kebingungan anggota terkait tugas;/ang diberikan, sekaligus meningkatkan
efektivitas pelaksanaan kegiatan.”?

29 Amelia Sri Wahyuni Alex, anggta divisi kesekretariatan HM-PS KPI. Wawancara langsung pada
tanggal 14 April 2026
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Berdasarkan hasil wawancara, dapat disimpulkam bahwa kejelasan dalam
penyampaian pesan memiliki peran yang sangat penting dalam mendukung efektivitas
komunikasi. Pesan yang disampaikan secara jelas memungkinkan anggota untuk
memahami informasi dengan tepat sesuai dengan maksud yang ingin disampaikan oleh
pengurus. Dengan demikian, prose komunikasi tidak hanya berlangsung sebagai
penyampaian informasi semata, tetapi juga memastikan tercapainya kesamaan
pemahaman di antara pihak-pihak yang terlibat.

Kejelasan penyampain juga berfungsi untuk meminimalisasi potensi terjadinya
kesalahpahaman dalam organisasi. Informasi yang disampaikan scara terstruktur dan
tidak ambigu membantu anggota dalam menginterpretasikan pesan secara akurat,
sehingga mengurangi kemungkinan terjadinya kesalahan dalam pelaksanaan tugas. Hal
ini sangat penting, yang menuntut koordinasi dan kerja sama anntara anggota agar
setiap program dapat berjalan sesuai dengan rencana. Komunikasi yang jelas dan
efektif juga berdampak pada peningkatan Kinerja secara kseluruhan. Ketika setiap
anggota memahami peran dan tanggung jawabnya dngan baik, maka pelaksanaan tugas
dapat dilakukan secara efisien dan terarah.

Keterbukaan komunikasi terlihat dari adanya ruang yang diberikan kepada
anggota untuk menyampaikan pendapat dan kritik secara bebas dalam setiap forum.
Hal ini menunjukkan bahwa pengurus tidak membatasi arus komunikasi hanya bersifat
satu arah, melainkan memberikan kesempatan kepada anggota untuk terlibat aktif
dalam proses pertukaran informasi. Dengan adanya ruang tersebut, anggota merasa
memiliki akses yang sama untuk berbicara dan menyampaikan gagasan yang dimiliki.
Keterbukaan ini mencerminkan sikap pengurus yang meminta berbagai sudut pandang

dari anggota. Pendapat dan kritik yang disampaikan tidak dipandang sebagai bentuk
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penolakan, melainkan sbagai masukan yang konstruktif untuk perbaikan organisasi.

Hal ini sejalan dengan apa yang disampaikan oleh informan AH:

"Setiap kali ada informasi baru yang berkaitan dengan program kerja,
kegiatan organisasi, atau kebijakan tertentu, pengurus biasanya tidak hanya
menyampaikan informasi secara singkat. Mereka berusaha menjelaskan
secara rinci mulai dari latar belakang, tujuan, hingga hal-hal teknis yang
perlu dipahami oleh anggota. Selain itu, pengurus juga sering memberikan
contoh-contoh yang relevan dengan kondisi yang sedang dibahas sehingga
anggota dapat lebih mudah memahami maksud dari informasi tersebut.
Menurut ku, cara penyampaian seperti ini sangat membantu karena bisa
mengurangi kesalahpahaman dan membuat kami lebih yakin dalam
menjalankan tugas yang diberikan."3°

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI memiliki
kemampuan komunikasi verbal yang baik dalam menyampaikan informasi kepada anggota.
Penyampaian informasi yang dilakukan secara detail menunjukkan adanya kesadaran pengurus
akan pentingnya kejelasan pesan dalam komunikasi organisasi. Informasi yang dijelaskan
secara rinci memungkinkan anggota memperoleh pemahaman yang lebih utuh mengenai
tujuan, mekanisme, serta harapan yang ingin dicapai dari suatu kegiatan atau program kerja.
Dengan demikian, anggota tidak hanya menerima informasi secara umum, tetapi juga
memahami konteks yang melatarbelakangi informasi tersebut.

Cara komunikasi yang dilakukan pengurus tersebut mencerminkan adanya tanggung
jawab dalam membangun pemahaman bersama di lingkungan organisasi. Kejelasan informasi
yang disampaikan dapat meningkatkan efektivitas koordinasi serta mendukung kelancaran
pelaksanaan kegiatan organisasi. Ketika anggota memahami informasi secara menyeluruh,
mereka akan lebih percaya diri dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab yang diberikan.
Oleh karena itu, perilaku komunikasi verbal yang ditunjukkan pengurus melalui penjelasan

yang detail dan pemberian contoh dapat dipandang sebagai upaya untuk menciptakan

30 Al'yah Hassara, sekertaris umum HM-PS KPI. Wawancara langsung, pada tanggal 16 April 2026
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komunikasi organisasi yang efektif, informatif, dan mampu meminimalkan terjadinya
kesalahpahaman di antara anggota.
3) Keterbukaan Komunikasi

Keterbukaan komunikasi terebut berkontribusi dalam membangun hubungan
interpersonal yang lebih baik antara pengurus dan anggota. Dengan adanya ruang
komunikasi yang terbuka, rasa prcaya dan kenyamanan dalam berintraksi dapat
meningkat. Tidak hanya memperkuat kualitas komuniaksi dalam organisasi, tetapi juga
mendukung terciptanya lingkungan kerja yang lebih kolaboratif dan partisipatif. Hal

ini sejalan dengan yang disampaikan oleh informan MY yang mengatakan:

“Dalam setiap pelaksanaan rapat, anggota diberikan kebebasan untuk
menyampaikan pendapat, baik berupa ide, saran, atau tanggapan terhadap
suatu pembahasan. Kita sebagai anggota juga dibolehkan untuk
menyampaikan kritik kepada pengurus ketika ada hal-hal yang dirasa perlu
untuk diperbaiki. Tapi, penyampaian kritiknya tetap harus memperhatikan
etika komunikasi, misal menggunakan bahasa yang sopan, tidak
menyerang secara prsonal, dan disampaikan dengan cara yang konstruktif.
Jadi suasana rapat tetap berjalan kondusif, dan setiaP masukan yang
diberikan bisa diterima sbagai bahan evaluasi bersama”®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa komunikasi dalam organisasi
berlangsung secara trbuka dan dialogis, dimana terdapat ruang bagi anggota untuk
terlibat aktif dalam proses pertukaran informasi. Komunikasi yang tidak bersidat satu
arah ini memungkinkan terjadinya interaksi timbal balik antara pengurus dan anggota,
sehingga setiap individu memiliki kesmpatan untuk menyampaikan pandangan, ide,
maupun tanggapan terhadap suatu prmasalahan. Dngan dmikian, komunikasi yang
terbangun tidak hanya berfungsi sbagai penyampaian informasi, tetapi juga sbagai
sarana untuk membangun pemahaman bersama. Sifat dialogis dalam komunikasi

organisasi ini berkontribusi dalam menciptakan suasana yang aman bagi anggota.

31 Muh. Yasir Arfah Asri, koordinator divisi keorganisasian HM-PS KPI. Wawancara langsung pada
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Anggota tidak merasa takut atau tertekan ketika ingin menyampaikan aspirasi, karena
adanya sikap terbuka dan penerimaan dari pengurus.

Komunikasi yang terbuka dan dialogis ini juga berdampak positif terhadap
kualitas hubungan interpersonal dalam organisasi. Rasa aman yang dirasakan anggota
mendorong meningkatnya partisipasi serta keterlibatan aktif dalam berbagai kegiatan.
Hal ini tidak hanya memperkuat hubungan antar pengurus dan anggota, tetapi juga
mendukung terciptanya komunikasi yang efektif, kolaboratif, dan berkelanjutan dalam
organisasi.

Pengurus tidak hanya memberikan ruang komunikasi kepada anggota, tetapi
juga menunjukkan adanya respons yang nyata terhadap pendapat yang disampaikan.
Hal ini terlihat dari bagaimana pengurus tidak sekedar mendengarkan, tetapi juga
memberikan tanggapan yang relvan, baik dalam bentuk persetujuan, klarifikasi,
maupun penjelasan lebih lanjut. Respon tersebut menjadi indikator bahwa komunikasi
yang berlangsung tidak berhenti pada penyampaian pendapat, melainkan berlanjut
pada proses interaksi yang lebih bermakna. Adanya respon dari pengurus
mencerminkan sikap keterbukaan dan penghargaan terhadap partisipasi anggota.
Pndapat yang disampaikan oleh anggota tidak diabaikan, tetapi diprtimbangkan
sebagai bagian dari proses pengambilan keputusan dalam organisasi. Hal ini sejalan

dengan yang disampaikan oleh informan NH yang mengatakan:

"Dalam setiap rapat atau forum diskusi, pengurus biasanya tidak langsung
mengambil keputusan secara sepihak. Sebelum keputusan ditetapkan, mereka
memberikan kesempatan kepada seluruh anggota untuk menyampaikan
pendapat, masukan, maupun saran terkait hal yang sedang dibahas. Bahkan
anggota yang jarang berbicara pun sering diajak untuk menyampaikan
pendapatnya agar semua pihak dapat terlibat dalam proses pengambilan
keputusan. Menurut ku, sikap seperti ini membuat anggota merasa dihargai
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karena pendapat yang kami sampaikan dianggap penting dan men!'adi bahan
pertimbangan sebelum organisasi menentukan keputusan bersama."2

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI
menerapkan pola komunikasi yang terbuka dan partisipatif dalam proses pengambilan
keputusan organisasi. Kesediaan pengurus untuk memberikan kesempatan kepada
seluruh anggota menyampaikan pendapat mencerminkan adanya upaya untuk
membangun komunikasi dua arah yang memungkinkan terjadinya pertukaran gagasan
secara aktif. Dalam konteks organisasi, komunikasi yang memberikan ruang bagi
anggota untuk berbicara merupakan salah satu bentuk penghargaan terhadap
keberadaan anggota sebagai bagian dari organisasi yang memiliki hak untuk
menyampaikan pandangan dan aspirasinya.

Pemberian kesempatan kepada seluruh anggota untuk berpartisipasi juga
menunjukkan bahwa pengurus tidak hanya berfokus pada penyampaian informasi,
tetapi turut menciptakan ruang dialog yang mendorong keterlibatan anggota dalam
setiap proses organisasi. Melalui forum yang terbuka, berbagai pandangan dan
pengalaman yang dimiliki anggota dapat menjadi sumber informasi yang bermanfaat
dalam menentukan keputusan yang lebih tepat. Selain itu, keterlibatan anggota dalam
proses diskusi dapat mengurangi kemungkinan munculnya kesalahpahaman atau
ketidakpuasan terhadap keputusan yang telah ditetapkan, karena anggota merasa telah
diberikan kesempatan untuk menyampaikan pendapatnya terlebih dahulu.

Perilaku komunikasi tersebut mencerminkan adanya sikap suportif yang
ditunjukkan pengurus dalam membangun hubungan interpersonal dengan anggota.

Ketika anggota diberikan kesempatan untuk berbicara tanpa adanya tekanan atau

32 Siti Nur Halimah, wakil sekertaris umum HM-PS KPI. Wawancara langsung pada tanggal 14
April 2026
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pembatasan yang berlebihan, mereka akan merasa lebih nyaman untuk mengemukakan
ide, kritik, maupun saran secara terbuka. Kondisi ini dapat menciptakan iklim
komunikasi yang sehat dan mendukung berkembangnya budaya organisasi yang
demokratis. Dengan demikian, komunikasi yang dilakukan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana koordinasi, tetapi juga menjadi media untuk membangun rasa saling
percaya antara pengurus dan anggota.
4) Respon Verbal

Respon yang diberikan oleh pengurus berpran dalam memperkuat hubungan
interpersonal antara pengurus dan anggota. Anggota yang merasa didengar dan
dihargai cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih tinggi terhadap pengurus.
Kondisi ini tidak hanya menciptakan komunikasi yang lebih efektif, tetapi juga
mendukung trbntuknya suasana organisasi yang partisipatif, kolaboratif, dan harmonis.

Hal ini diperkuat oleh informan NH yang mengatakan:

“Dalam rapat atau diskusi yang berlangsung, kalau ada anggota yang
menyampaikan pendapat, masukan, ataupun prtanyaan, pengurus biasanya
membrikan respon secara langsung, mau itu dalam bentuk tanggapan atau
penjelasan yang lebih rinci. Respon yang cpat ini menunjukkan kalau pengurus
trbuka terhadap partisipasi anggota dalam forum. Selain itu, cara pengurus
dalam menanggapl juga membantu memperjelas hal-hal yang masih kurang
dipahami.”®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa adanya respons verbal dari
pengurus menjadi salah satu bentuk penghargaan terhadap partisipasi anggota. Respon
yang diberikan, baik berupa tanggapan, klarifikasi, maupun umpan balik, menandakan
bahswa setiap pendapat yang disampaikan anggota dianggap penting dan layak untuk
diperhatikan. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi yang terjalin tidak bersifat

sepihak, melainkan melibatkan interaksi aktif antara pengurus dan anggota. Respon

33 Siti Nur Halimah, wakil sekertaris umum HM-PS KPI. Wawancara langsung pada tanggal 14
April 2026
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verbal yang diberikan olh pengurusjuga mencerminkan adanya sikap terbuka dan
apresiasi terhadap kontribusi anggota. Ketika pendapat anggota ditanggapi secara
langsung, anggota akan merasa bahwa kehadirannya diakui dan memiliki peran dalam
dinamika organiasi.

Pada akhirnya, bentuk penghargaan melalui respon verbal tersebut berpengaruh
terhadap kualitas hubungan intrpersonal dalam organisasi. Anggota yang merasa
dihargai cenderung memiliki keterikatan emosional yang lebih kuat terhadap
organisasi. Hal ini tidak hanya memperkuat komunikasi yang efektif, tetapi juga
mendukung terciptanya lingkungan organisasi yang lebih partisipatif, inklusif, dan

harmonis. Ini sejalan dengan yang disampaikan oleh informan AS yang mengatakan:

"Ketika anggota menyampaikan masukan atau usulan dalam rapat, pengurus
biasanya tidak langsung menolak ataupun mengabaikannya. Mereka
memberikan respons yang baik dengan mendengarkan terlebih dahulu apa yang
disampaikan anggota, kemudian memberikan tanggapan secara sopan dan
terbuka. Jika ada usulan yang belum dapat diterapkan, pengurus biasanya
menjelaskan alasan-alasan yang menjadi pertimbangan, seperti keterbatasan
waktu, kondisi organisasi, atau kesesuaian dengan program kerja yang sedang
berjalan. Menurut saya, cara seperti ini membuat anggota tetap merasa dihargai
karena meskipun usulannya belum diterima, pengurus tetap memberikan
penjelasan yang jelas dan dapat dipahami."*

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI memiliki
kemampuan komunikasi verbal yang responsif dalam menanggapi masukan dari
anggota. Respons yang diberikan tidak hanya berupa penerimaan terhadap pendapat
anggota, tetapi juga diwujudkan melalui kesediaan untuk mendengarkan dan
memberikan penjelasan atas setiap usulan yang disampaikan. Sikap ini mencerminkan
adanya komunikasi dua arah yang memungkinkan terjadinya pertukaran informasi

secara terbuka antara pengurus dan anggota. Dalam konteks organisasi, kemampuan

34 Amelia Sri Wahyuni Alex, anggta divisi kesekretariatan HM-PS KPI. Wawancara langsung pada
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memberikan respons terhadap masukan anggota merupakan salah satu indikator
penting dalam menciptakan komunikasi yang efektif dan partisipatif.

Kebiasaan pengurus memberikan penjelasan ketika suatu usulan belum dapat
direalisasikan menunjukkan adanya transparansi dalam proses komunikasi organisasi.
Penjelasan yang disampaikan membantu anggota memahami berbagai pertimbangan
yang mendasari pengambilan keputusan. Dengan adanya informasi yang jelas
mengenai alasan diterima atau tidaknya suatu usulan, anggota tidak hanya mengetahui
hasil keputusan, tetapi juga memahami proses yang melatarbelakanginya. Hal ini
penting karena dapat mengurangi munculnya kesalahpahaman, prasangka, maupun
ketidakpuasan yang mungkin timbul akibat kurangnya informasi.

Selain itu, perilaku komunikasi tersebut menunjukkan adanya penghargaan
terhadap partisipasi anggota dalam organisasi. Ketika setiap masukan mendapatkan
tanggapan yang baik, anggota akan merasa bahwa pendapat mereka memiliki nilai dan
diperhatikan oleh pengurus. Perasaan dihargai tersebut dapat meningkatkan
kepercayaan anggota terhadap kepengurusan organisasi sekaligus mendorong mereka
untuk lebih aktif berpartisipasi dalam berbagai forum diskusi. Sebaliknya, apabila
masukan anggota tidak mendapatkan respons yang memadai, anggota cenderung
enggan untuk menyampaikan pendapatnya di masa mendatang. Oleh karena itu,
respons yang diberikan pengurus memiliki peran penting dalam menjaga

keberlangsungan komunikasi yang aktif di lingkungan organisasi.

b. Komunikasi nonverbal
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1) Kontak Mata

Kontak mata merupakan salahsatu aspek penting dalam komunikasi nonverbal
yang berfungsi untuk memperkuat pesan yang disampaikan secara verbal. Dalam
proses interaksi, kontak mata dapat menjadi tanda bahwa seseorang sedang
memberikan perhatian penuh kepada lawan bicara. Hal ini menunjukkan adanya
keterlibatan secara emosional maupun kognitif dalam percakapan, sehingga
komunikasi yang terjadi menjadi Ibih efektif dan bermakna. Kontak mata juga dapat
mencerminkan sikap dan perasaan seseorang dalam berkomunikasi. Misalnya, individu
yang mampu menjaga kontak mata dngan baik cenderung dipersepsikan sebagai
pribadi yang percaya diri, jujur, dan terbuka. Sebaliknya, kurangnya kontak mata dapat
diartikan sebagai tanda ketidakpercayaan diri, ketidaknyamanan, atau bahkan
kurangnya minat terhadap topik yang sedang dibahas. Dengan demikian, kontak mata
tidak hanya berfungsi sebagai pelengkap, tatapi juga sebagai penanda makna dalam
interaksi sosial.

Dalam konteks organisasi, penggunaan kontak mata yang tepat dapat mmbantu
membangun hubungan yang lebih harmonis antara anggota dan pengurus. Ketika
pengurus melakukan kontak mata saat menyampaikan informasi atau mendengarkan
pendapat anggota, hal tersebut dapat memberikan kesan bahwa setiap individu dihargai
dan diperhatikan. Dampaknya, anggota akan merasa lebih nyaman untuk berpartisipasi
aktif dalam diskusi atau rapat yang sedang berlangsung. Namun demikian, penggunaan
kontak mata juga perlu disesuaikan dengan situasi dan norma yang berlaku. Kontak
mata yang terlalu intens dapat menimbulkan kesan tidak nyaman atau dianggap sebagai
bentuk tekanan. Olehkarna itu penting bagi setiap individu untuk mampu mengola

kontak mata secara seimbang agar komunikasi nonverbal yang dilakukan dapat
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mendukung terciptanya komunikasi yang efektif dan tetap menjaga kenyamanan.

Sejalan dengan yang disamapaikan oleh informan MY':

“Saat rapat, biasanya pengurus cendrung memperlihatkan perhatiannya dengan
memperhatikan anggota ketika berbicara atau menyampaikan pendapat. Ketika
ada anggota atau tman-teman yang sdang menyampaikan pendapat pengurs
fokus memperhatikan tanpa ada forum dalam forum, sehingga anggota merasa
lebih dihargai dan diakui keberadaanya dalam forum.”3®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kontak mata memiliki peran
penting dalam mencerminkan prhatian yang diberikan oleh seseorang dalam proses
komunikasi.ketika pengurus mengarahkan pandangannya kepada anggota saat
berbicara, hal ini menjadi sinyal bahwa mereka benar-benar hadir dan fokus dalam
intraksi tersebut. Perhatian yang ditunjukkan melalui kontak mata mampu menciptakan
suasana komunikasi yang lebih hangat dan tidak berjarak, sehingga anggota merasa
lebih dihargai. Menurut Albert Mehrabian menjelaskan bahwa kontak mata merupakan
bagian dari immdiacy nonverbal, yaitu perilaku yang dapat mengurangi jarak
psikologis antara individu dalam komunikasi.

Immediacy ini berfungsi untuk membangun kedekatan emosional, sehingga
interaksi yang terjadi tidak hanya bersifat formal, tetapi juga melibatkan unsur
keterhubungan antarindividu. Dengan adanya kontak mata, pesan yang disampaikan
menjadi lebih hidup dan mampu meningkatkan keterlibatan pihak yang berkomunikasi.
Dalam konteks organisasi, penerapan immediacy nonverbal melalui kontak mata dapat
memperkuat hubungan antara pengurus dan anggota. Ketika anggota merasa
diperhatikan, mereka cenderung lebih terbuka dan aktif dalam berpartisipasi. Hal ini
pada akhirnya berdampak pada efektivitas komunikasi secara keseluruhan, karena

tercipta suasana yang mendukung keterlibatan dan kerja sama. Dengan demikian,
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kontak mata tidak hanya menjadi pelengkap dalam komunikasi, tetapi juga berperan
strategis dalam membangun kualitas interaksi yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan

yang disampaikan oleh informan AS, yang menyatakan bahwa:

"Ketika rapat atau diskusi berlangsung, saya sering memperhatikan bahwa
pengurus memberikan perhatian penuh kepada anggota yang sedang berbicara.
Salah satu hal yang terlihat adalah mereka sering melakukan kontak mata saat
mendengarkan pendapat atau masukan dari anggota. Meskipun terlihat
sederhana, menurut saya hal tersebut membuat suasana diskusi menjadi lebih
nyaman karena anggota merasa bahwa apa yang disampaikan benar-benar
diperhatikan. Dengan adanya kontak mata tersebut, komunikasi terasa lebih
dekat, tidak kaku, dan membuat anggota lebih percaya diri untuk
menyampaikan pendapatnya di dalam forum."®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya perilaku komunikasi nonverbal
yang dilakukan pengurus HM-PS KPI melalui penggunaan kontak mata dalam proses
interaksi dengan anggota. Kontak mata merupakan salah satu bentuk komunikasi
nonverbal yang memiliki fungsi penting dalam menunjukkan perhatian, ketertarikan,
serta keterlibatan seseorang dalam percakapan. Dalam konteks organisasi, perilaku ini
menjadi indikator bahwa pengurus tidak hanya mendengar secara formal, tetapi juga
memberikan perhatian secara penuh terhadap pesan yang disampaikan oleh anggota.
Dengan demikian, kontak mata dapat memperkuat makna pesan verbal yang sedang
berlangsung dalam proses komunikasi.

penggunaan kontak mata oleh pengurus mencerminkan adanya sikap
menghargai terhadap anggota yang sedang berbicara. Ketika seseorang menyampaikan
pendapat dan lawan bicaranya memberikan perhatian melalui tatapan yang wajar,
individu tersebut akan merasa bahwa dirinya didengarkan dan dihormati. Kondisi ini

dapat meningkatkan kenyamanan anggota dalam menyampaikan gagasan, Kritik,

36 Amelia Sri Wahyuni Alex, anggta divisi kesekretariatan HM-PS KPI. Wawancara langsung pada
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maupun saran. Sebaliknya, kurangnya kontak mata sering kali dapat menimbulkan
kesan bahwa lawan bicara tidak tertarik atau tidak memberikan perhatian terhadap
pesan yang sedang disampaikan. Oleh karena itu, kontak mata menjadi salah satu unsur
penting dalam membangun komunikasi yang efektif dan bermakna.

Selain berfungsi sebagai bentuk perhatian, kontak mata juga berperan dalam
menciptakan kedekatan interpersonal antara pengurus dan anggota. Kedekatan tersebut
muncul karena anggota merasakan adanya hubungan yang lebih personal ketika
pengurus menunjukkan fokus dan keterlibatan selama proses komunikasi berlangsung.
Situasi ini dapat mengurangi jarak psikologis yang mungkin muncul akibat perbedaan
posisi antara pengurus dan anggota. Dengan adanya kedekatan tersebut, suasana
diskusi menjadi lebih terbuka dan anggota cenderung lebih leluasa dalam
mengemukakan pandangan mereka tanpa merasa tertekan atau dihakimi.

2) Ekspresi wajah

Ekspresi wajah yang ramah merupakan salah satu unsur penting dalam
komunikasi nonverbal yang dapat mempengaruhi kualitas interaksi antarindividu.
Melalui ekspresi wajah, seseorang dapat menyampaikan berbagai makna tanpa harus
menggunakan kata-kata. Senyuman, raut wajah yang tenang, serta tatapan yang
bersahabat mampu menciptakan kesan positif dalam proses komunikasi. Hal ini
menjadikan ekspresi wajah sebagai media yang efektif untuk memperkuat pesan verbal
yang disampaikan. ekspresi wajah yang ramah dapat mencerminkan sikap terbuka dan
penerimaan terhadap lawan bicara. Dalam situasi komunikasi, terutama dalam forum
formal seperti rapat organisasi, ekspresi yang bersahabat dapat mengurangi ketegangan

dan menciptakan suasana yang lebih nyaman. Anggota yang melihat pengurus
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menunjukkan ekspresi wajah yang ramah cenderung merasa lebih dihargai dan tidak
segan untuk menyampaikan pendapatnya.

Dengan demikian, ekspresi wajah berperan dalam membangun iklim
komunikasi yang kondusif. Penggunaan ekspresi wajah yang tepat juga dapat
meningkatkan efektivitas penyampaian pesan. Ketika pesan disertai dengan ekspresi
yang sesuai, makna yang ingin disampaikan menjadi lebih mudah dipahami oleh
penerima. Sebaliknya, ekspresi wajah yang datar atau tidak sesuai dengan konteks
pembicaraan dapat menimbulkan kesalahpahaman. Oleh karena itu, keselarasan antara
pesan verbal dan nonverbal menjadi hal yang sangat penting dalam komunikasi. Hal

ini sejalan dengan yang disampaikan oleh informan AS yang mengatakan:

“Dalam setiap pertemuan, biasanya pengurus tidak lepas dari eskpresi
senyumnya yang ramah, bahkan bukanhanya di rapat saja, kadang kalo ketemu
dijalan mereka juga tetap senyum. Ekspresi yang ramah itu menciptakan
suasana yang lebih santai dan tidak kaku, sehingga suasana yang awalnya
berpotensi formal dan tegang menjadi lebih cair, sehingga anggota merasa lebih
nyaman untuk terlibat dalam percakapan.”*’

hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya kesesuaian dengan teori yang
dikemukakan oleh Albert Mehrabian, di mana ekspresi wajah berfungsi untuk
membangun kedekatan emosional dalam komunikasi. Senyuman yang ditampilkan
pengurus tidak hanya menciptakan suasana yang lebih kondusif, tetapi juga
meningkatkan keterlibatan anggota dalam proses komunikasi. Hal ini memperkuat
bahwa penggunaan ekspresi wajah yang tepat dapat menjadi strategi efektif dalam
menciptakan interaksi yang lebih harmonis dan mendukung keberlangsungan
komunikasi yang efektif dalam organisasi. Senyuman tersebut tidak hanya menjadi

ekspresi spontan, tetapi juga berfungsi sebagai upaya menciptakan kenyamanan dalam

37 Amelia Sri Wahyuni Alex, anggota divisi kesekretariatan. Wawancara langsung pada tanggal 14
April 2026



56

komunikasi, sehingga anggota merasa lebih santai dan tidak canggung dalam
berinteraksi.

Ekspresi wajah memiliki peran signifikan dalam menyampaikan emosi serta
memperkuat pesan interpersonal. Dalam perspektif ini, senyuman yang ditunjukkan
pengurus dapat dipahami sebagai bagian dari komunikasi nonverbal yang mampu
memperjelas makna pesan verbal yang disampaikan. Dengan adanya dukungan
ekspresi wajah yang positif, pesan yang disampaikan menjadi lebih mudah diterima
dan tidak menimbulkan kesan kaku atau otoriter dalam komunikasi organisasi. Hal ini

sejalan dengan yang disampaikan oleh informan MY, yang menyatakan:

"Dalam keseharian organisasi, ketika bertemu dengan anggota, pengurus
biasanya menyapa terlebih dahulu dengan ekspresi yang ramah dan sikap yang
terbuka. Mereka sering menunjukkan senyuman, raut wajah yang bersahabat,
serta nada bicara yang hangat saat berinteraksi. Menurut saya, hal tersebut
membuat suasana komunikasi menjadi lebih nyaman karena anggota tidak
merasa canggung atau sungkan untuk memulai percakapan. Sikap ramah yang
ditunjukkan pengurus juga membuat hubungan antara pengurus dan anggota
terasa I?(?gbih dekat, sehingga komunikasi dapat berlangsung dengan lebih
lancar.”

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI
menampilkan perilaku komunikasi nonverbal yang positif melalui ekspresi wajah yang
ramah saat berinteraksi dengan anggota. Ekspresi wajah merupakan salah satu unsur
komunikasi nonverbal yang memiliki peran penting dalam menyampaikan sikap,
perasaan, dan perhatian kepada orang lain. Senyuman serta raut wajah yang bersahabat
dapat menjadi sinyal bahwa pengurus terbuka untuk berkomunikasi dan menerima

kehadiran anggota dengan baik. Oleh karena itu, meskipun tidak disampaikan melalui
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kata-kata, ekspresi wajah mampu memberikan makna yang kuat dalam membangun
kualitas hubungan interpersonal di lingkungan organisasi.

Ekspresi yang ramah dapat menciptakan kesan positif pada diri anggota
sehingga mereka merasa lebih nyaman ketika berinteraksi dengan pengurus.
Kenyamanan tersebut penting dalam proses komunikasi organisasi karena dapat
mengurangi rasa canggung, takut, maupun keraguan anggota untuk menyampaikan
pendapat atau bertanya mengenai berbagai hal yang berkaitan dengan kegiatan
organisasi. Ketika anggota merasa diterima dan dihargai melalui sikap nonverbal yang
ditunjukkan pengurus, mereka akan lebih mudah membangun kepercayaan dan
menjalin hubungan yang baik dengan pengurus maupun anggota lainnya. Selain itu,
perilaku komunikasi nonverbal berupa ekspresi ramah juga berkontribusi dalam
menciptakan iklim organisasi yang positif. Sikap yang hangat dan bersahabat dapat
menumbuhkan suasana interaksi yang lebih terbuka serta mendorong terjadinya
komunikasi yang lebih aktif di antara anggota organisasi.

Dari perspektif komunikasi interpersonal, ekspresi wajah yang ramah
merupakan salah satu bentuk nonverbal immediacy, yaitu perilaku nonverbal yang
menunjukkan kedekatan, perhatian, dan keterlibatan dalam suatu interaksi. Perilaku ini
dapat memberikan sinyal positif kepada lawan bicara bahwa dirinya diterima dan
dihargai. Semakin sering perilaku immediacy ditunjukkan, semakin besar pula
kemungkinan terciptanya hubungan interpersonal yang harmonis dan efektif. Dengan
demikian, ekspresi ramah yang ditunjukkan pengurus tidak hanya berfungsi sebagai
bentuk kesopanan, tetapi juga menjadi sarana untuk membangun hubungan yang lebih
dekat dengan anggota.

3) Paralinguistik
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Aspek paralinguistik juga memengaruhi efektivitas komunikasi, terutama
sebagai pelengkap dari pesan verbal dan nonverbal, seperti kontak mata dan ekspresi
wajah. Paralinguistik merujuk pada unsur-unsur vokal dalam komunikasi, seperti
intonasi, volume suara, kecepatan bicara, serta penekanan kata. Unsur-unsur ini tidak
mengubah isi pesan secara langsung, tetapi sangat menentukan bagaimana pesan
tersebut dipahami oleh lawan bicara. Oleh karena itu, paralinguistik menjadi bagian
penting dalam menciptakan komunikasi yang tidak hanya jelas, tetapi juga bermakna.
Aspek paralinguistik dapat memperkuat kesan positif yang sudah terbentuk melalui
senyuman. Misalnya, senyuman yang ditampilkan pengurus akan menjadi lebih efektif
apabila didukung oleh intonasi suara yang lembut dan bersahabat. Hal ini juga

disampaikan oleh informan NH yang mengatakan:

“Cara pengurus bicara tidak terlalu keras, tapi tetap tegas jadi enak didengar.
Cara bicaranya mencerminkan kemampuan dalam berkomunikasi, khususnya
pada volume, intonasi, sama kejelasan artikulasinya. Ini yang membuat anggota
nyaman menerima arahan. Karnena penyampainnya dilakukan dengan cara
tenang tapi tegas, sehingga tidak menimbulkan kesan mendominasi’*®

Dari pernyataan tersebut menunjukkan bahwa penggunaan intonasi dan volume
suara memiliki peran penting dalam menciptakan kenyamanan dalam komunikasi. Hal
ini sejalan dengan kutipan wawancara sebelumnya yang menyebutkan bahwa cara
bicara pengurus tidak terlalu keras namun tetap jelas, sehingga enak didengar oleh
anggota. Kondisi tersebut menandakan bahwa pengurus mampu mengelola unsur vokal
secara tepat, sehingga pesan yang disampaikan tidak hanya dapat dipahami, tetapi juga
diterima dengan perasaan yang nyaman oleh lawan bicara. Unsur vokal seperti intonasi,

volume, dan tempo bicara termasuk dalam bagian dari komunikasi nonverbal. Unsur-
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unsur ini berfungsi untuk memberikan makna tambahan terhadap pesan verbal, serta
memengaruhi bagaimana pesan tersebut ditafsirkan oleh anggota.

Dalam konteks ini, cara bicara pengurus yang tidak terlalu keras namun tetap
jelas dapat memperkuat kesan positif, sehingga komunikasi berlangsung lebih efektif
dan tidak menimbulkan kesalahpahaman. Penggunaan intonasi dan volume suara yang
tepat tidak hanya meningkatkan kejelasan pesan, tetapi juga menciptakan suasana
komunikasi yang lebih kondusif. Hal ini pada akhirnya mendorong anggota untuk lebih
nyaman dalam menerima informasi maupun berpartisipasi dalam komunikasi,
sehingga interaksi yang terjadi menjadi lebih efektif dan harmonis. Hal tersebut sejalan

dengan yang disampaikan oleh informan AH yang mengatakan:

"Selama mengikuti berbagai kegiatan dan forum diskusi di organisasi, saya
melihat bahwa pengurus biasanya menyampaikan pendapat maupun arahan
dengan nada bicara yang tenang dan tidak terkesan membentak atau menekan
anggota. Bahkan ketika sedang membahas permasalahan organisasi atau
menghadapi perbedaan pendapat, pengurus tetap berusaha berbicara dengan
suara yang stabil dan sopan. Menurut saya, cara berbicara seperti itu membuat
suasana diskusi menjadi lebih nyaman karena anggota tidak merasa takut atau
terintimidasi saat ingin menyampaikan pendapat. Dengan nada bicara yang
tenang, komunikasi ju%a terasa lebih terbuka sehingga proses diskusi dapat
berjalan dengan baik."*

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI
menerapkan perilaku komunikasi nonverbal yang positif melalui penggunaan nada
bicara yang tenang dalam berinteraksi dengan anggota. Dalam komunikasi
interpersonal, nada bicara atau vocalics merupakan salah satu unsur komunikasi
nonverbal yang dapat memengaruhi bagaimana pesan diterima oleh komunikan.
Meskipun isi pesan yang disampaikan sama, cara penyampaiannya dapat menghasilkan

respons yang berbeda dari lawan bicara. Nada bicara yang tenang cenderung
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memberikan kesan ramah, terbuka, dan menghargai lawan bicara, sehingga anggota
merasa lebih nyaman selama proses komunikasi berlangsung.

Penggunaan nada bicara yang tenang menunjukkan kemampuan pengurus
dalam mengendalikan emosi ketika berkomunikasi. Dalam situasi organisasi, terutama
saat terjadi perbedaan pandangan atau pembahasan mengenai suatu permasalahan,
kemampuan menjaga kestabilan nada suara menjadi hal yang penting. Nada bicara
yang terlalu tinggi atau bernada keras dapat menimbulkan ketegangan serta membuat
anggota merasa tertekan dalam menyampaikan pendapat. Sebaliknya, nada bicara yang
tenang mampu menciptakan suasana yang lebih kondusif sehingga anggota dapat
berpartisipasi dalam diskusi tanpa merasa khawatir akan mendapat respons negatif dari
pengurus.

Dari perspektif teori komunikasi interpersonal, penggunaan nada bicara yang
tenang dapat dipahami sebagai bentuk perilaku nonverbal immediacy yang mampu
memperkuat kedekatan antara komunikator dan komunikan. Nada suara yang lembut
dan stabil memberikan sinyal bahwa pengurus terbuka terhadap pendapat anggota serta
menghargai proses komunikasi yang sedang berlangsung. Perilaku tersebut membantu
menciptakan hubungan interpersonal yang lebih harmonis karena anggota merasa
diperlakukan dengan baik dan dihormati dalam setiap interaksi.

4) Sikap Empati

Empati pengurus terlihat melalui sikap nonverbal yang ditunjukkan saat
mendengarkan anggota dalam proses komunikasi. Sikap ini tercermin dari berbagai
perilaku seperti memberikan perhatian penuh, menganggukkan kepala, menjaga kontak
mata, serta menunjukkan ekspresi wajah yang responsif terhadap apa yang

disampaikan. Perilaku nonverbal tersebut menjadi indikator bahwa pengurus tidak
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hanya sekadar mendengar, tetapi juga berusaha memahami pesan yang disampaikan
oleh anggota secara lebih mendalam. empati yang ditunjukkan melalui komunikasi
nonverbal dapat memperkuat hubungan interpersonal dalam organisasi. Ketika anggota
merasa didengarkan dengan sungguh-sungguh, mereka akan merasakan adanya
penghargaan terhadap pendapat yang disampaikan.

Dalam konteks komunikasi organisasi, sikap empati dari pengurus memiliki
peran penting dalam menciptakan suasana yang kondusif. Pengurus yang mampu
menunjukkan empati melalui bahasa tubuh dan respons nonverbal lainnya akan lebih
mudah membangun komunikasi dua arah yang efektif. Anggota tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga merasa memiliki ruang untuk menyampaikan ide,
keluhan, maupun saran tanpa merasa diabaikan. Namun demikian, empati dalam
komunikasi tidak hanya ditunjukkan melalui kata-kata, melainkan juga melalui
konsistensi antara pesan verbal dan nonverbal. Apabila pengurus mampu menjaga
keselarasan tersebut, maka komunikasi yang terjalin akan menjadi lebih autentik dan
bermakna. Dengan demikian, sikap empati yang ditunjukkan melalui perilaku
nonverbal menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung efektivitas komunikasi
serta menjaga keharmonisan hubungan dalam organisasi. Sebagai mana yang

disampaikan oleh informan AH yang mengatakan:

“Ketika anggota menyampaikan pendapat, kami sebagai pengurus cnderung
menunjukkan fokus dalam mendengarkan, seperti menjaga kontak mata, tidak
bercerita ketika ada anggota yang menyampaikan pendapat, dan tidak
mengalihkan perhatian. Kami juga merespon dengan baik pendapat yang
disampaikan oleh ang%ota, dengan catatan cara penyampaiannya masih tetap
sopan dan tidak kasar”*!

Hasil wawancara tersebut menunjukkan adanya unsur empati dalam proses

komunikasi yang berlangsung antara pengurus dan anggota. Hal ini terlihat dari
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bagaimana pengurus memberikan perhatian penuh saat anggota menyampaikan cerita
atau pendapat, sehingga anggota merasa didengarkan dan dipahami. Sikap tersebut
tidak hanya mencerminkan proses mendengar secara pasif, tetapi juga menunjukkan
adanya keterlibatan emosional dalam memahami kondisi yang disampaikan oleh
anggota. Empati merupakan kemampuan seseorang untuk memahami perasaan dan
sudut pandang orang lain. Empati menjadi salah satu aspek penting dalam komunikasi
interpersonal karena dapat menciptakan hubungan yang lebih dekat dan bermakna.
Ketika seseorang mampu menunjukkan empati, maka komunikasi yang terjadi
tidak hanya bersifat pertukaran informasi, tetapi juga melibatkan pemahaman
emosional yang lebih dalam. Sikap empati yang ditunjukkan pengurus melalui
perhatian dan kepedulian saat mendengarkan anggota berkontribusi dalam membangun
hubungan interpersonal yang efektif. Hal ini pada akhirnya menciptakan suasana
komunikasi yang lebih terbuka dan nyaman. Hal ini sejalan dengan yang disampaikan

oleh informan NH yang mengatakan:

"Ketika ada anggota yang sedang menghadapi kesulitan, baik yang berkaitan
dengan tugas organisasi maupun masalah pribadi yang memengaruhi
keterlibatannya dalam kegiatan, pengurus biasanya menunjukkan kepedulian
dengan cara mendengarkan terlebih dahulu apa yang dialami oleh anggota
tersebut. Mereka tidak langsung memberikan penilaian atau menyalahkan,
tetapi berusaha memahami situasi yang sedang dihadapi. Selain itu, pengurus
juga sering memberikan dukungan berupa motivasi, saran, maupun bantuan
sesuai dengan kemampuan mereka. Menurut saya, sikap seperti ini membuat
angg%ca merasa diperhatikan dan tidak menghadapi kesulitannya seorang
diri."

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa pengurus HM-PS KPI

menampilkan perilaku komunikasi interpersonal yang mencerminkan adanya perhatian

dan kepedulian terhadap anggota. Perhatian tersebut diwujudkan melalui kesediaan
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pengurus untuk mendengarkan anggota yang sedang mengalami kesulitan sebelum
memberikan tanggapan atau solusi. Dalam komunikasi interpersonal, kemampuan
mendengarkan merupakan salah satu aspek penting karena menunjukkan bahwa
komunikator memberikan ruang bagi lawan bicara untuk mengungkapkan perasaan,
pikiran, maupun permasalahan yang sedang dihadapi. Dengan mendengarkan secara
sungguh-sungguh, pengurus dapat memahami kondisi anggota secara lebih mendalam
sehingga komunikasi yang terjalin menjadi lebih bermakna.

sikap mendengarkan yang ditunjukkan pengurus tidak hanya berfungsi untuk
memperoleh informasi, tetapi juga menjadi bentuk dukungan emosional bagi anggota.
Ketika seseorang menghadapi kesulitan, sering kali yang dibutuhkan bukan hanya
solusi, tetapi juga kehadiran orang lain yang bersedia mendengarkan dan memahami
situasinya. Dalam konteks ini, perilaku pengurus yang memberikan perhatian melalui
proses mendengarkan dapat menumbuhkan perasaan dihargai dan diterima pada diri
anggota. Akibatnya, anggota merasa lebih nyaman untuk terbuka mengenai
permasalahan yang mereka alami tanpa khawatir mendapatkan penilaian negatif. Selain
mendengarkan, pengurus juga memberikan dukungan dalam bentuk motivasi, saran,
maupun bantuan yang relevan dengan kebutuhan anggota. Tindakan tersebut
menunjukkan bahwa perhatian yang diberikan tidak berhenti pada tahap mendengar,
tetapi juga diwujudkan melalui respons yang bersifat suportif.

Dari perspektif komunikasi interpersonal, perilaku yang ditunjukkan pengurus
mencerminkan adanya unsur empati dalam proses komunikasi. Empati merupakan
kemampuan untuk memahami dan merasakan apa yang sedang dialami oleh orang lain
dari sudut pandangnya. Ketika pengurus berusaha mendengarkan, memahami situasi

anggota, serta memberikan dukungan yang sesuai, mereka sedang menunjukkan
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perilaku empatik yang dapat memperkuat kualitas hubungan interpersonal. Sikap
empati ini penting karena dapat menciptakan rasa percaya dan kedekatan emosional
yang lebih kuat antara pengurus dan anggota.
2. Perilaku Immediacy Dalam Membangun Hubungan Interpersonal Untuk
Meningkatkan Kinerja HM-PS KPI

Berdasarkan hasil wawancara, perilaku immediacy yang ditunjukkan oleh
pengurus HM-PS KPI berkontribusi dalam membangun hubungan interpersonal yang
positif, yang kemudian berdampak pada peningkatan kinerja organisasi. Hubungan
interpersonal tersebut tercermin melalui beberapa elemen kunci seperti kepercayaan,
keterbukaan, kedekatan, dukungan, komunikasi yang hangat, serta rasa memiliki.
Elemen-elemen ini saling berkaitan dalam memengaruhi koordinasi, partisipasi, dan
loyalitas anggota. Adapun Imn kunci hubungan interpersonal yang berkontribusi
terhadap peningkatan kinerja HM-PS KPI sebagai berikut:
a. Koordinasi Dan Kpercyaan Antaranggota

Kepercayaan yang terjalin mendorong terciptanya komunikasi yang terbuka
antar divisi. Setiap anggota merasa memiliki ruang untuk menyampaikan pendapat, ide,
maupun kendala yang dihadapi tanpa takut disalahpahami. Kondisi ini sangat penting
dalam mendukung kelancaran koordinasi, karena komunikasi yang terbuka
memungkinkan terjadinya penyelarasan tujuan serta pembagian tugas yang lebih jelas
dan terarah. Koordinasi antar divisi dalam HM-PS KPI menunjukkan berjalan dengan
baik, yang tidak terlepas dari kualitas hubungan interpersonal yang terbangun di dalam
organisasi. Hubungan tersebut didasarkan pada adanya rasa saling percaya

antaranggota maupun antar pengurus. Kepercayaan ini menjadi fondasi utama yang
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memungkinkan setiap divisi dapat bekerja sama secara efektif tanpa adanya keraguan
dalam berbagi informasi maupun menjalankan tugas yang telah disepakati bersama.
Hubungan interpersonal yang baik juga meminimalkan potensi terjadinya
konflik antar divisi. Ketika kepercayaan sudah terbentuk, setiap perbedaan pendapat
dapat disikapi secara dewasa dan konstruktif. Anggota cenderung lebih
mengedepankan kepentingan bersama dibandingkan kepentingan individu atau
kelompok tertentu. Hal ini menjadikan koordinasi tidak hanya berjalan lancar, tetapi
juga lebih harmonis dalam pelaksanaannya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
keberhasilan koordinasi antar divisi dalam HM-PS KPI tidak hanya dipengaruhi oleh
sistem kerja yang terstruktur, tetapi juga oleh kualitas hubungan interpersonal yang
dilandasi kepercayaan. Kepercayaan tersebut menjadi kunci dalam membangun
komunikasi yang efektif dan kerja sama yang solid. Hal ini sejalan dengan yang

disampaikan oleh informan NH yang mengatakan:

“Koordinasi antar divisi berjalan dengan baik karena komunikasinya sesama
anggota juga lancar. Setiap divisi bisa menjalin komunikasi yang transparan,
jadi informasi yang dibutuhkan bisa tersampaikan dengan jelas, meskipun
mungkin biasa ada kesalah pahaman antar individu biasanya karna sudah sama-
sama capek. Tapi perselisihannya itu tidak berlangsung lama, paling setelah
sama-sama dingin kepalanya tetap berjalan seperti biasa tanpa ada masalah,
karena sudah saling percaya satu sama lain.”*3

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kepercayaan (trust) menjadi
elemen penting dalam mendukung kelancaran koordinasi antar divisi dalam organisasi.
Koordinasi yang berjalan dengan baik dipengaruhi oleh komunikasi yang lancar antar
anggota. Kelancaran komunikasi tersebut tidak terlepas dari adanya rasa saling
percaya, sehingga setiap anggota merasa nyaman untuk berinteraksi, bertukar

informasi, maupun menyampaikan pendapat tanpa adanya rasa ragu. Kepercayaan

43 Siti Nur Halimah, wakil sekertaris umum HM-PS KPI. Wawancara langsng pada tanggal 14 April
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yang terbangun di antara anggota mendorong terciptanya komunikasi yang lebih
terbuka dan tidak kaku. Dalam situasi ini, anggota tidak hanya berperan sebagai
penyampai informasi, tetapi juga sebagai mitra yang saling mendukung dalam
mencapai tujuan bersama.

Keterbukaan ini memungkinkan setiap divisi untuk lebih mudah melakukan
koordinasi, karena informasi yang dibutuhkan dapat disampaikan secara jujur, jelas,
dan tepat waktu. Dengan demikian, potensi terjadinya miskomunikasi dapat
diminimalkan. Dengan adanya kepercayaan dan komunikasi yang terbuka, proses
koordinasi dalam organisasi dapat berjalan lebih efektif dan efisien. Setiap divisi
mampu bekerja secara selaras tanpa hambatan yang berarti, serta dapat menyesuaikan
peran dan tanggung jawab masing-masing dengan baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kepercayaan bukan hanya menjadi aspek hubungan interpersonal, tetapi juga menjadi
faktor strategis yang berkontribusi terhadap keberhasilan koordinasi dan pencapaian
tujuan organisasi secara keseluruhan.

b. Partisipasi Anggota Dan Keterbukaan Komunikasi

Tingkat partisipasi anggota dalam kegiatan organisasi dipengaruhi oleh
keterbukaan komunikasi yang terbangun dalam hubungan interpersonal. Keterbukaan
ini memungkinkan setiap anggota merasa memiliki ruang untuk menyampaikan ide,
pendapat, maupun aspirasi tanpa adanya rasa takut atau canggung. Ketika komunikasi
berlangsung secara terbuka, anggota tidak hanya menjadi penerima informasi, tetapi
juga terlibat aktif dalam proses diskusi dan pengambilan keputusan. keterbukaan
komunikasi menciptakan suasana yang inklusif dalam organisasi. Anggota merasa
dihargai karena pendapat mereka didengarkan dan dipertimbangkan. Kondisi ini

mendorong munculnya rasa memiliki (sense of belonging) terhadap organisasi,
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sehingga anggota lebih termotivasi untuk berpartisipasi dalam berbagai kegiatan yang
diselenggarakan.

hubungan interpersonal yang didasari oleh komunikasi terbuka juga dapat
memperkuat kepercayaan antaranggota. Kepercayaan ini menjadi faktor penting yang
mendorong anggota untuk lebih aktif terlibat, karena mereka merasa berada dalam
lingkungan yang suportif dan tidak menghakimi. Dalam situasi seperti ini, anggota
cenderung lebih berani untuk mengambil peran, berkontribusi dalam kegiatan, serta
bekerja sama dengan anggota lainnya. Dengan demikian, dapat dipahami bahwa
keterbukaan komunikasi memiliki peran strategis dalam meningkatkan tingkat
partisipasi anggota. Komunikasi yang terbuka tidak hanya memperlancar penyampaian
informasi, tetapi jJuga membangun hubungan interpersonal yang positif. Hal ini sejalan

dengan yang disampaikan informan MY yang mengatakan bahwa:

“Partisipasi dari anggota tergolong cukup aktif, karena suasana komunikasinya
bersifat terbuka dan tidak terlalu formal. Jadi tidak ada batasan antara anggota
dan penguruh HM-PS. Sehingga anggota merasa lebih dekat dengan pengurus
ataupun sesama anggota lainnya, jadi muncul rasa nyaman dan kepercayaan
satusamalain. Sehingga anggota lebih terdorong untuk berkontribusi secara
aktif.”

menunjukkan bahwa keterbukaan (openness) dalam komunikasi memiliki
peran penting dalam mendorong keaktifan anggota dalam kegiatan organisasi. Hal ini
sejalan dengan hasil wawancara sebelumnya yang mengungkapkan bahwa anggota
cenderung lebih aktif berpartisipasi ketika suasana komunikasi bersifat terbuka dan
tidak terlalu formal. Keterbukaan tersebut menciptakan ruang interaksi yang lebih
fleksibel, sehingga anggota merasa tidak terbatasi dalam menyampaikan ide, pendapat,

maupun Kketerlibatan mereka dalam berbagai aktivitas organisasi. Keterbukaan

44 Muh. Yasir Arfah Asri, koordinator divisi keorganisasian HM-PS KPI. Wawancara langsung pada
tanggal 16 April 2026
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komunikasi memberikan kesempatan bagi setiap anggota untuk merasa diakui
keberadaannya dalam organisasi. Ketika anggota merasa bahwa kontribusinya
dihargai, maka akan muncul dorongan internal untuk lebih terlibat secara aktif.

Hal ini menunjukkan bahwa kualitas komunikasi interpersonal memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap tingkat partisipasi anggota. Dengan demikian,
keterbukaan dalam komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana pertukaran
informasi, tetapi juga sebagai faktor yang memperkuat keterlibatan anggota dalam
organisasi. Ketika ruang komunikasi dibangun secara inklusif dan tidak kaku, anggota
akan lebih terdorong untuk berkontribusi secara maksimal. Pada akhirnya, kondisi ini
akan berdampak positif terhadap keberlangsungan kegiatan organisasi serta pencapaian
tujuan bersama secara lebih efektif.

c. Kedekatan Dan Keberhasilan Program Kerja

Kedekatan antaranggota menjadi salah satu faktor penting dalam menunjang
keberhasilan pelaksanaan program kerja organisasi. Kedekatan ini mencerminkan
adanya hubungan interpersonal yang baik, di mana setiap anggota saling mengenal,
memahami, dan memiliki rasa kebersamaan. Ketika hubungan tersebut terjalin dengan
kuat, koordinasi dalam menjalankan program kerja menjadi lebih mudah karena
komunikasi dapat berlangsung secara lebih lancar dan efektif. Kedekatan antaranggota
juga berperan dalam menciptakan suasana kerja yang nyaman dan kondusif. Anggota
yang merasa dekat satu sama lain cenderung lebih terbuka dalam berinteraksi, baik
dalam menyampaikan ide maupun dalam menyelesaikan permasalahan yang muncul.

Kondisi ini mendorong terciptanya kerja sama yang solid, karena setiap
individu merasa menjadi bagian penting dari tim dan memiliki tanggung jawab

bersama terhadap keberhasilan program kerja. Dapat dipahami bahwa kedekatan
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antaranggota tidak hanya berdampak pada hubungan sosial semata, tetapi juga
memiliki kontribusi yang signifikan terhadap keberhasilan program kerja organisasi.
Kedekatan tersebut memperkuat komunikasi, meningkatkan kerja sama, serta
menciptakan lingkungan yang suportif. Hal ini sejalan dengan yang disampaikain oleh

informan AH yang mengatakan:

“Hubungan antar anggota itu sudah terjalin dengan baik dan memiliki
kedekatan interpersonal, jadi proses kerja sama menjadi lebih mudah.
Contohnya itu ketika ada anggota terkendala akan saling menolong untuk bantu
satusamalain, seperti waktu outing plus, penanggung jawab lokasi kegiatan
kesulitan mencari lokasi yang sesuai, hampir rata-rata anggota maupun
pengurus mengusulkan tempat, bahkan sampai mengecek lokasi untuk
berkegiatan.”*®

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa kedekatan (closeness) dalam
hubungan interpersonal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap efektivitas kerja
tim dalam organisasi. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang mengungkapkan
bahwa hubungan antaranggota sudah terjalin dengan baik, sehingga proses kerja sama
menjadi lebih mudah. Kedekatan tersebut memungkinkan anggota untuk berinteraksi
secara lebih terbuka dan fleksibel, sehingga komunikasi yang terjadi tidak mengalami
hambatan dan dapat mendukung kelancaran koordinasi dalam pelaksanaan program
kerja. Kedekatan interpersonal juga mendorong munculnya sikap saling peduli dan
tolong-menolong antaranggota.

kedekatan yang terjalin antaranggota berperan penting dalam meningkatkan
efektivitas kerja tim. Anggota tidak hanya bekerja secara individual, tetapi juga saling
mendukung untuk mencapai tujuan bersama. Kondisi ini membuat pelaksanaan
program kerja menjadi lebih optimal, karena setiap kendala yang muncul dapat diatasi

secara kolektif melalui kerja sama yang solid dan komunikasi yang efektif.

45 Al'yah Hassara, sekertaris umum HM-PS KPI. Wawancara langssung pada tanggal 16 April 2026
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d. Komunikasi Yang Hangat

Suasana komunikasi yang nyaman dan hangat memiliki peran penting dalam
meningkatkan semangat kerja anggota dalam organisasi. Kondisi komunikasi yang
tidak kaku dan penuh tekanan memungkinkan anggota merasa lebih rileks saat
berinteraksi. Ketika suasana yang tercipta bersifat positif, anggota akan lebih mudah
mengekspresikan ide, pendapat, maupun perasaan mereka tanpa adanya rasa takut atau
canggung. Hal ini menjadi dasar terbentuknya lingkungan kerja yang mendukung
keterlibatan aktif setiap individu.

suasana komunikasi yang hangat juga berkontribusi dalam membangun
hubungan interpersonal yang lebih erat antaranggota. Interaksi yang dilakukan dengan
penuh keakraban dapat menumbuhkan rasa kebersamaan dan saling memiliki dalam
organisasi. Ketika anggota merasa menjadi bagian dari lingkungan yang suportif,
mereka cenderung memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk berkontribusi dalam
setiap kegiatan. Dengan demikian, semangat kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor
tugas, tetapi juga oleh kualitas hubungan yang terjalin.

komunikasi yang nyaman dapat mengurangi tingkat stres dan tekanan dalam
menjalankan tanggung jawab organisasi. Anggota tidak merasa terbebani secara
berlebihan karena adanya dukungan emosional dari sesama anggota maupun pengurus.
Kondisi ini memungkinkan anggota untuk bekerja dengan lebih fokus dan produktif.
Komunikasi yang hangat juga membantu dalam menyelesaikan permasalahan secara
lebih tenang dan konstruktif, sehingga konflik yang muncul dapat diminimalkan.

Sejalan dengan yang disampaikan oleh informan AS yang mengatakan bahwa:

“Kami sebagai anggota juga merasa nyaman kalo cara berbicaranya pengurus
itu santai, apalagi diselingi dengan candaan. Merasa bersemangat ki untuk ikut
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setiap program kerja. Jadi nggota tidak hanya hadir secara formal, tapi juga ikut
terlibat secara aktif dalam rangkaian kegiatan™#°

Hasil wawancara tersebut menunjukkan bahwa komunikasi yang hangat (warm
communication) berperan penting dalam menciptakan lingkungan organisasi yang
positif dan kondusif. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara yang mengungkapkan
bahwa anggota merasa nyaman ketika pengurus menggunakan gaya komunikasi yang
santai dan tidak kaku, bahkan diselingi dengan candaan. Suasana seperti ini membuat
interaksi menjadi lebih cair, sehingga anggota tidak merasa tertekan dalam
berkomunikasi maupun dalam mengikuti kegiatan organisasi. kenyamanan dalam
komunikasi tersebut mendorong munculnya antusiasme anggota dalam berpartisipasi.
Ketika anggota merasa dihargai dan berada dalam lingkungan yang menyenangkan,
motivasi untuk terlibat dalam setiap program kerja akan meningkat secara alami.

komunikasi yang hangat tidak hanya berdampak pada kenyamanan interaksi,
tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan semangat kerja anggota. Suasana yang
positif mampu membangun rasa memiliki terhadap organisasi, sehingga anggota
terdorong untuk berkontribusi secara maksimal. Kondisi ini pada akhirnya mendukung
keberhasilan pelaksanaan program kerja melalui partisipasi aktif dan kerja sama yang
lebih solid antaranggota.

Tabel 4.1 Matriks Hasil Penelitian

Dimensi perilaku | Indikator Dampak

immediaci perilaku  ["Hubungan interpersonal

Kinerja HM-PS KPI

46 Amelia Sri Wahyuni Alex, anggota divisi kesekretariatan HM-PS KPI. Wawancara langsung pada
tanggal 14 April 2026
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e Jarak hierarkis

Keterlibatan

Komunikasi verbal| Pemilihan
berkurang, anggota dalam program
kata (Diksi) merasa setara dan kerja
dihargai sebagai meningkat
mitra secara organik
e Tumbuh merasa Semangat
memili terhadap kolektif lebih
organisasi tinggi karena
tidak ada
tekanan
intruksional
Komunikasi verbal| Kejelasan * Anggota . Tumpa_n g t.mdlh
memahami antar divisi
pesan konteks, bukan berkurang
hanya perintah Pelaksanaan
e Kepercayaan program Kerja
terhadap kapasitas lebih tepat
pengurus waktu dan
meningkat sesuai rencana
Dimensi perilaku | Indikator Dampak
immediaci perilaku  ™Hypungan interpersonal

Kinerja HM-PS KPI
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Komunikasi verball Keterbukaan Anggota baru tidak Parti_sipasi aktif
merasa canggung meningkat
komunikasi menyuarakan ide lintas level
Iklim komunikasi keanggotaan
demokratis dan Keputusan
inklusif terbentuk organisasi lebih
representatif
dan diterima
semua pihak
Komunikasi verbal|  Respon Anggota merasa il °n<1 10
didengarkan, dalam rapat
verbal hambatan meningkat
psikologis Rapat
berbicara di forum berlangsung
berkurang lebih produktif
Kepercayaan diri karena
anggota tumbuh partisipasi tidak
satu arah
Komunikasi non | Kontak mata SeLi gn.ggota < 202
merasa dilibatkan anggota yang
verbal termasuk yang merasa
duduk di ujung diabaikan
ruangan dalam rapat
Inklusivitas Keterlibatan

emosional dalam
vorum terbentuk

merata, bukan
hanya
didominasi
anggota vokal

Dampak
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Hubungan interpersonal

Elemn |Perilaku immediacy Kinerja HM-PS KPI
Kinerja pemicu
Koordinasi | Kejelasan pesan Anggota . Tumpang tindih
memahami peran tugas antar
dan respon verbal masing-masing divisi berkurang
divisi tanpa perlu signifikan
Klarifikasi berulang Respon terhadap
Kepercayaan antar kendala
individu tumbuh lapangan lebih
karena tidak ada cepat karena
ambiguitas peran anggota tidak
yang memicu menunggu
konflik instruksi satu
Ego sektoral per satu
berkurang karena
setiap divisi merasal
setara dalam sistem
komunikasi
. . Anggota Tingkat
Partisipasi Ketefblkaag merasakan timbal kehadiran dan
komunikasi dan balik sosial yang kontribusi
. . positif sehingga dalam rapat
pronoun inklusif terdorong untuk menignkat
berkontribusi lebih Pengambilan

Rasa dihargai
sebagai individu
yang punya suara
mendorong
keterlibatan yang
bersifat sukarela
bukan terpaksa

keputusan lebih
representatif
karena tidak
didominasi oleh
segelintir pihak
Ide-ide segar
dari anggota
yang
memperkaya
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kualitas
percakapan
Elemn |Perilaku immediacy Dampak
Kinerja emicu :
J p Hubungan interpersonal Kinerja HM-PS KP|
Kedekatan | Sikap empati, * Kohc_esivitas tim ° Tim I?bih
meningkat karena adaptif
Kontak mata, dan kedekatan personal menghadapi
. menghilangkan kondisi tidak
Ekspresi wajafi kecurigaan dan terduga di hari
persaingan tidak pelaksaan
sehat program kerja
e Solidaritas muncul e Tidak ada saling
secara organik menyalhkan
sehingga dalam ketika terjadi
situasi krisis masalah, fokus
anggota langsung langsing ke
saling membatu solusi
tanpa perlu e Tingkat retensi
dikomando anggpta aktif
lebih tinggi
karena mereka
merasa terikat
secara
emosional
dengan
organisasi
loyalitas Komunikasi * Anggota i * Kelangsunga.n
merasakan afective program kerja
hangat, commitment yaitu tidak terganggu
ketertarikan oleh fluktuasi
emosional yang motivasi

membuat mereka

anggota yang
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L ingin terlibat bukan bersifat
Paraglinguistik, . .
karena kewajiban musiman
dan Senyuman e Rasa memiliki e Visi dan misi
terhadap HM-PS HM-PS KPI
KPI tumbuh karena lebih mudah
interaksi terasa dinetralisasi
personal bukan karena anggota
transaksional merasa punya
kepentingan
emosional

B. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh melalui proses wawancara dan
observasi, ditemukan bahwa perilaku immediacy yang ditunjukkan oleh pengurus
Himpunan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (HM-PS KPI)
memiliki kontribusi yang cukup besar dalam membangun hubungan interpersonal di
lingkungan organisasi. Perilaku immediacy tersebut tampak melalui berbagai bentuk
komunikasi yang mencerminkan kedekatan, perhatian, keterbukaan, serta respons
positif terhadap anggota. Sikap tersebut menjadikan interaksi antara pengurus dan
anggota berlangsung lebih hangat, nyaman, dan tidak berjarak, sehingga tercipta
suasana komunikasi yang kondusif dalam organisasi.
1. Perilaku Verbal Dan Non Verbal Pengurus HM-PS KPI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perilaku immediacy verbal yang
ditunjukkan oleh pengurus HM-PS KPI terlihat melalui cara berkomunikasi yang
menggunakan bahasa inklusif, ramah, dan terbuka dalam setiap interaksi organisasi.
Pengurus cenderung memilih kata-kata yang menekankan kebersamaan, seperti

penggunaan istilah yang mengajak dan melibatkan seluruh anggota. Selain itu, gaya
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penyampaian yang santun dan bersahabat membuat komunikasi berlangsung lebih
nyaman, sehingga anggota merasa lebih mudah untuk menerima pesan yang
disampaikan.

Penggunaan bahasa yang demikian memberikan kesan bahwa anggota
diposisikan sebagai bagian penting dalam organisasi, bukan sekadar pelaksana tugas
semata. Anggota merasa keberadaannya dihargai karena dilibatkan dalam proses
diskusi, perencanaan, maupun pelaksanaan kegiatan. Sikap ini menunjukkan bahwa
komunikasi verbal tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan instruksi, tetapi juga
menjadi sarana untuk membangun rasa memiliki terhadap organisasi. Ketika anggota
merasa dilibatkan, motivasi untuk berpartisipasi pun cenderung meningkat.

perilaku immediacy verbal yang dilakukan pengurus mampu mengurangi jarak
psikologis antara pengurus dan anggota. Hubungan yang awalnya berpotensi bersifat
formal dan hierarkis berubah menjadi lebih dekat serta komunikatif. Kondisi ini
mendorong terciptanya suasana organisasi yang lebih terbuka, di mana anggota merasa
nyaman untuk menyampaikan pendapat, bertanya, maupun memberikan masukan.
Pada akhirnya, komunikasi verbal yang positif menjadi salah satu faktor penting dalam
memperkuat hubungan interpersonal di lingkungan HM-PS KPI.

Selain itu, gaya komunikasi yang digunakan pengurus cenderung santai namun
tetap memperhatikan kesopanan dalam berinteraksi. Cara berkomunikasi seperti ini
menciptakan suasana yang lebih cair dan tidak menegangkan, sehingga anggota merasa
lebih nyaman ketika terlibat dalam percakapan maupun forum organisasi. Situasi
komunikasi yang tidak terlalu formal membuat anggota tidak merasa tertekan, sehingga

mereka lebih berani untuk menyampaikan pendapat, ide, maupun saran yang dimiliki.



78

Dengan demikian, komunikasi yang santai tetapi tetap sopan mampu membangun
kedekatan antara pengurus dan anggota.

Hal tersebut menunjukkan bahwa perilaku immediacy verbal tidak hanya dapat
dilihat dari isi pesan yang disampaikan, tetapi juga dari bagaimana pesan tersebut
dikomunikasikan. Cara penyampaian yang hangat, terbuka, dan tidak kaku mampu
menciptakan suasana yang komunikatif serta mendorong partisipasi anggota. Anggota
menjadi lebih aktif dalam berinteraksi karena merasa dihargai dan diberi ruang untuk
berkontribusi. Oleh karena itu, gaya komunikasi pengurus menjadi salah satu unsur
penting dalam membangun hubungan interpersonal yang positif di lingkungan
organisasi.

Keterbukaan juga menjadi elemen penting dalam hubungan interpersonal di
HM-PS KPI. Pengurus memberikan ruang diskusi yang luas dalam forum rapat
maupun komunikasi informal. Anggota diberi kesempatan untuk menyampaikan
aspirasi dan masukan terhadap program Kkerja organisasi. Keterbukaan ini
mencerminkan pola komunikasi dua arah yang sehat dan demokratis. Selain itu, empati
pengurus terhadap anggota turut memperkuat hubungan interpersonal. Pengurus tidak
hanya berfokus pada tugas organisasi, tetapi juga menunjukkan perhatian terhadap
kondisi anggota. Ketika ada anggota yang mengalami kesulitan, pengurus berusaha
mendengarkan dan memberikan dukungan. Sikap ini menimbulkan rasa dihargai dan
diperhatikan di kalangan anggota.

Hubungan interpersonal yang baik juga tercermin dari munculnya rasa
memiliki (sense of belonging) terhadap organisasi di kalangan anggota. Rasa memiliki
ini tumbuh ketika anggota merasa diterima, dihargali, serta dilibatkan dalam berbagai

kegiatan organisasi. Anggota memandang HM-PS KPI bukan hanya sebagai wadah
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formal, tetapi juga sebagai lingkungan yang nyaman untuk belajar, berkembang, dan
menyalurkan potensi yang dimiliki. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa kualitas
hubungan interpersonal memiliki pengaruh besar dalam membentuk keterikatan
emosional anggota terhadap organisasi.

Rasa memiliki tersebut menjadi modal sosial yang penting dalam menjaga
solidaritas organisasi. Anggota yang memiliki keterikatan dengan organisasi cenderung
lebih peduli terhadap keberlangsungan kegiatan dan tujuan bersama. Mereka tidak
hanya hadir sebagai peserta, tetapi juga terdorong untuk memberikan kontribusi nyata
demi kemajuan HM-PS KPI. Dengan demikian, sense of belonging berperan dalam
memperkuat kebersamaan, meningkatkan loyalitas anggota, serta menciptakan
hubungan yang harmonis di lingkungan organisasi.

Temuan ini sejalan dengan teori Albert Mehrabian yang menjelaskan bahwa
immediacy merupakan perilaku komunikasi verbal dan nonverbal yang mampu
menciptakan kedekatan psikologis antara komunikator dan komunikan. Dalam konteks
HM-PS KPI, perilaku immediacy yang ditunjukkan pengurus berhasil menciptakan

suasana komunikasi yang hangat dan mendukung interaksi yang lebih efektif.

2. Perilaku Immediacy Dalam Membangun Hubungan Interpersonal Untuk
Meningkatkan Kinerja HM-PS KPI

Perilaku immediacy yang diterapkan oleh pengurus HM-PS KPI terbukti
memberikan pengaruh terhadap terbentuknya hubungan interpersonal yang positif di
lingkungan organisasi. Melalui komunikasi yang ramah, terbuka, serta menunjukkan
perhatian kepada anggota, pengurus mampu menciptakan interaksi yang lebih dekat
dan tidak berjarak. Kondisi ini tidak hanya memperkuat hubungan antara pengurus dan

anggota, tetapi juga mendorong terjalinnya relasi yang baik antaranggota organisasi.
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Dengan demikian, perilaku immediacy menjadi salah satu faktor penting dalam
membangun suasana organisasi yang harmonis dan kondusif.

Hubungan interpersonal yang terbentuk tersebut ditandai dengan munculnya
berbagai unsur positif, seperti kepercayaan, keterbukaan, empati, dukungan, dan rasa
memiliki terhadap organisasi. Anggota merasa nyaman untuk berkomunikasi karena
adanya saling percaya dan sikap terbuka dalam menyampaikan pendapat. Selain itu,
adanya empati dan dukungan antaranggota menunjukkan bahwa hubungan yang
terjalin tidak hanya bersifat formal, tetapi juga memiliki kedekatan emosional. Rasa
memiliki terhadap organisasi pun semakin kuat, sehingga anggota terdorong untuk
menjaga kebersamaan serta berkontribusi secara aktif demi kemajuan HM-PS KPI.

Kepercayaan terlihat dari keberanian anggota dalam menyampaikan pendapat,
ide, maupun kritik kepada pengurus tanpa rasa takut. Anggota merasa bahwa pendapat
mereka akan didengarkan dan dipertimbangkan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
komunikasi yang dibangun pengurus menciptakan rasa aman dalam berinteraksi.
Ketika rasa aman terbentuk, maka hubungan interpersonal akan semakin kuat.
Keterbukaan juga menjadi elemen penting dalam hubungan interpersonal di HM-PS
KPI. Pengurus memberikan ruang diskusi yang luas dalam forum rapat maupun
komunikasi informal. Anggota diberi kesempatan untuk menyampaikan aspirasi dan
masukan terhadap program kerja organisasi. Keterbukaan ini mencerminkan pola
komunikasi dua arah yang sehat dan demokratis.

Empati yang ditunjukkan pengurus terhadap anggota turut memperkuat
hubungan interpersonal dalam organisasi. Pengurus tidak hanya berorientasi pada
penyelesaian tugas dan program Kerja, tetapi juga menunjukkan kepedulian terhadap

kondisi pribadi maupun kendala yang dihadapi anggota. Sikap ini terlihat ketika
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pengurus bersedia mendengarkan keluhan, memberikan perhatian, serta mencoba
memahami situasi yang dialami anggota. Dengan demikian, hubungan yang terjalin
tidak hanya bersifat struktural, tetapi juga mengandung unsur kedekatan emosional.
Ketika terdapat anggota yang mengalami kesulitan, pengurus berusaha memberikan
dukungan sesuai kebutuhan, baik melalui motivasi, saran, maupun bantuan secara
langsung. Tindakan tersebut menimbulkan rasa dihargai dan diperhatikan di kalangan
anggota, karena mereka merasa keberadaannya diakui dalam organisasi.

Hubungan interpersonal yang baik juga tercermin dari munculnya rasa
memiliki (sense of belonging) terhadap organisasi. Anggota merasa bahwa HM-PS KPI
merupakan tempat yang nyaman untuk berkembang dan berkontribusi. Rasa memiliki
tersebut menjadi modal sosial yang penting dalam menjaga solidaritas organisasi.

Temuan penelitian inimenyatakan bahwa hubungan interpersonal yang efektif
dibangun melalui adanya keterbukaan, empati, sikap suportif, serta rasa positif dalam
komunikasi. Unsur-unsur tersebut tampak dalam interaksi yang terjadi di lingkungan
HM-PS KPI, di mana pengurus berupaya menciptakan komunikasi yang tidak berjarak
dan memberikan ruang bagi anggota untuk terlibat secara aktif. Keterbukaan dalam
menyampaikan informasi, kepedulian terhadap kondisi anggota, serta dukungan yang
diberikan menjadi indikator bahwa komunikasi yang terjalin telah memenuhi
karakteristik hubungan interpersonal yang baik.

Perilaku immediacy yang diterapkan pengurus HM-PS KPI dapat dipahami
sebagai sarana penting dalam memperkuat hubungan interpersonal di dalam organisasi.
Perilaku tersebut membantu membangun suasana komunikasi yang lebih hangat,
nyaman, dan saling menghargai antara pengurus maupun anggota. Ketika hubungan

interpersonal semakin kuat, anggota cenderung lebih mudah bekerja sama, memiliki
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rasa percaya, dan terdorong untuk berkontribusi dalam kegiatan organisasi. Oleh
karena itu, penerapan perilaku immediacy tidak hanya berdampak pada kualitas
komunikasi, tetapi juga berpengaruh terhadap perkembangan organisasi secara
keseluruhan.

Hubungan interpersonal yang baik memberikan dampak nyata terhadap
peningkatan kinerja organisasi HM-PS KPI. Hal ini terlihat dari meningkatnya
koordinasi antar divisi, partisipasi anggota, loyalitas organisasi, serta kelancaran
pelaksanaan program kerja. Koordinasi antar divisi berjalan lebih baik karena anggota
merasa nyaman untuk berkomunikasi satu sama lain. Kedekatan interpersonal
memudahkan pertukaran informasi dan mempercepat penyelesaian pekerjaan. Ketika
terjadi kendala, anggota tidak segan untuk saling membantu maupun mengingatkan.
Dengan demikian, pekerjaan organisasi dapat diselesaikan secara lebih efektif.

Partisipasi anggota juga meningkat ketika hubungan interpersonal terjalin
dengan baik. Anggota lebih aktif menghadiri rapat, mengikuti kegiatan, serta terlibat
dalam pelaksanaan program kerja. Suasana organisasi yang hangat dan nyaman
membuat anggota merasa kehadiran mereka dihargai. Hal ini berdampak positif
terhadap produktivitas organisasi. Selain itu, loyalitas anggota terhadap HM-PS KPI
juga terbentuk melalui hubungan interpersonal yang positif. Anggota tetap bersedia
berkontribusi meskipun menghadapi kesibukan akademik maupun pribadi. Loyalitas
tersebut muncul karena anggota merasa memiliki organisasi dan merasakan manfaat
dari interaksi yang terjalin di dalamnya.

Secara keseluruhan, hubungan interpersonal yang baik menjadikan kerja sama
antaranggota lebih solid. Program kerja dapat dilaksanakan dengan lebih lancar karena

didukung komunikasi yang efektif, semangat kebersamaan, dan komitmen anggota.
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Dengan demikian, kinerja HM-PS KPI meningkat seiring dengan kuatnya hubungan
interpersonal yang dibangun melalui perilaku immediacy. Temuan ini memperkuat
pandangan bahwa organisasi mahasiswa tidak hanya bergantung pada struktur kerja
formal, tetapi juga sangat dipengaruhi oleh kualitas hubungan antarindividu di
dalamnya. Ketika hubungan interpersonal terjalin secara positif, maka efektivitas

organisasi akan lebih mudah tercapai.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini mengkaji perilaku immediacy dalam hubungan interpersonal
pengurus Himpunan Mahasiswa Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam (HM-
PS KPI) IAIN Parepare sebagai variabel yang berkontribusi terhadap peningkatan
Kinerja organisasi. Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan, berikut
simpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian dan analisis data.

Pertama, perilaku verbal dan nonverbal pengurus HM-PS KPI menunjukkan
karakteristik immediacy yang cukup kuat. Secara verbal, pengurus menggunakan diksi
yang bersifat inklusif dengan menekankan kebersamaan, menyampaikan pesan secara
jelas dan terstruktur, serta membuka ruang dialog yang terbuka dan responsif kepada
anggota. Komunikasi dua arah yang terjalin ini mengurangi jarak psikologis antara
pengurus dan anggota, sehingga anggota merasa dihargai, didengarkan, dan tidak segan
untuk berpartisipasi aktif. Secara nonverbal, pengurus memperlihatkan kontak mata
yang penuh perhatian, ekspresi wajah yang ramah, intonasi suara yang hangat namun
tetap tegas, serta sikap empatik saat mendengarkan. Keseluruhan perilaku ini
menegaskan prinsip immediacy yang dikemukakan Albert Mehrabian, yaitu bahwa
kedekatan psikologis antara komunikator dan komunikan dapat dibangun melalui
perilaku verbal maupun nonverbal yang hangat dan suportif.

Kedua, perilaku immediacy yang diterapkan pengurus HM-PS KPI terbukti
mampu membangun hubungan interpersonal yang positif, yang pada gilirannya
berdampak langsung pada peningkatan kinerja organisasi. Kepercayaan yang terbentuk
melalui komunikasi yang transparan mendorong koordinasi antar divisi berjalan lebih

efektif. Keterbukaan komunikasi menciptakan iklim organisasi yang inklusif, sehingga

84
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tingkat partisipasi anggota dalam program kerja meningkat secara signifikan.
Kedekatan antaranggota memperkuat kerja sama tim dalam menghadapi kendala
lapangan, sedangkan komunikasi yang hangat mendorong tumbuhnya semangat dan
rasa memiliki (sense of belonging) terhadap HM-PS KPI. Dengan kata lain, immediacy
berfungsi sebagai jembatan yang mengubah interaksi personal menjadi kolaborasi
kolektif yang solid dan berdampak nyata bagi capaian kinerja organisasi.

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa kinerja organisasi
mahasiswa tidak semata-mata ditentukan oleh struktur kerja yang formal, melainkan
sangat dipengaruhi oleh kualitas komunikasi interpersonal yang dibangun di dalamnya.
Ketika perilaku immediacy dijalankan secara konsisten, organisasi akan memiliki

fondasi relasi yang kuat, kondusif, dan berorientasi pada pencapaian tujuan bersama.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai perilaku
immediacy dalam hubungan interpersonal pengurus HM-PS KPI IAIN Parepare,
berikut saran yang dirumuskan secara aplikatif dan realistis untuk berbagai pihak yang

berkepentingan.

1. Bagi Pengurus HM-PS KPI

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi yang inklusif, hangat, dan
empatik menjadi faktor utama yang mendorong partisipasi dan loyalitas anggota. Oleh
karena itu, pengurus perlu menjadikan perilaku immediacy bukan sekadar kebiasaan
spontan, melainkan sebagai bagian dari budaya komunikasi organisasi yang disadari
dan dijaga secara konsisten. Salah satu langkah konkretnya adalah dengan menyisipkan
sesi evaluasi komunikasi dalam agenda rapat rutin, di mana pengurus dan anggota

secara bersama menilai kualitas interaksi yang telah terjalin selama pelaksanaan
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program kerja. Langkah ini sederhana, tidak membutuhkan biaya, namun berdampak

besar dalam menjaga iklim organisasi yang sehat.

2. Bagi Anggota HM-PS KPI

Perilaku immediacy bukan hak eksklusif pengurus. Anggota juga perlu
mengambil peran aktif dalam membangun kedekatan interpersonal dengan sesama,
terutama dalam konteks lintas divisi yang kerap menjadi titik lemah koordinasi.
Anggota dianjurkan untuk tidak membatasi komunikasi hanya pada forum formal,
tetapi juga membangun interaksi yang lebih cair dalam kegiatan informal. Keterlibatan
aktif dalam komunikasi dua arah akan memperkuat rasa kepemilikan dan solidaritas

organisasi yang sudah teridentifikasi sebagai faktor kunci kinerja HM-PS KPI.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada
satu organisasi kemahasiswaan, sehingga temuan yang dihasilkan bersifat mendalam
namun terbatas pada konteks HM-PS KPI IAIN Parepare. Peneliti selanjutnya
disarankan untuk memperluas kajian dengan membandingkan penerapan immediacy di
beberapa organisasi kemahasiswaan sekaligus, sehingga pola yang lebih umum dapat
diidentifikasi. Selain itu, pendekatan kuantitatif atau campuran (mixed methods) dapat
digunakan untuk mengukur sejauh mana intensitas perilaku immediacy berkorelasi
secara statistik dengan indikator kinerja organisasi yang terukur, seperti tingkat
kehadiran, capaian program kerja, dan tingkat kepuasan anggota. Penelitian lanjutan
juga dapat mengeksplorasi dimensi immediacy dalam konteks komunikasi digital,
mengingat sebagian besar organisasi mahasiswa kini mengandalkan platform pesan

instan sebagai medium utama koordinasi.
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[ VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN |
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NAMA MAHASISWA : RANGGA ADITYA ABUBAKAR

NIM : 2120203870233030

FAKULTAS : USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH

PRODI : KOMUNIKASI DAN PENYIARAN ISLAM
JUDUL : IMMEDIACY HUBUNGAN INTERPERSONAL

DALAM MENINGKATKAN KINERJA HM-PS KP

PEDOMAN WAWANCARA
Pedoman wawancara perilaku verbal dan nonverbal pengurus HM-PS KPI

1. Bagaimana hubungan antara pengurus dan anggota HM-PS KPI dalam
interaksi sehari-hari, baik secara formal maupun informal?

2. Apakah Anda merasa bebas menyampaikan pendapat, kritik, atau
permasalahan kepada pengurus tanpa rasa takut atau tekanan? Jelaskan
alasannya.

3. Menurut Anda, sejauh mana pengurus menunjukkan empati dan perhatian
ketika anggota menghadapi masalah pribadi maupun organisasi?

4. Bagaimana pengaruh kedekatan dan kepercayaan antaranggota terhadap
koordinasi dan kerja sama dalam menjalankan program kerja HM-PS KPI?

5. Sejauh mana hubungan interpersonal yang baik membuat Anda merasa
memiliki (sense of belonging) dan tetap loyal terhadap HM-PS KPI?

6. Menurut Anda, apakah suasana komunikasi yang hangat dan nyaman
meningkatkan partisipasi serta semangat anggota dalam kegiatan organisasi?
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Pedoman wawancara perilaku immediaci membangun interpersonal untuk
meningkatkan kinerja HM-PS KPI

14

2.

3.

Apakah koordinasi antar divisi berjalan dengan baik?
Sejauh mana anggota aktif berpartisipasi dalam kegiatan organisasi?

Menurut Anda, apakah kedekatan antaranggota memengaruhi keberhasilan
program kerja?

Apakah suasana komunikasi yang nyaman meningkatkan semangat kerja
anggota?

Bagaimana pengaruh hubungan interpersonal terhadap loyalitas anggota
dalam organisasi?

Menurut Anda, apakah kinerja HM-PS KPI meningkat ketika hubungan
interpersonal terjalin dengan baik?

Mengetahui,
Pembimbing Utama

. ddi
NIP : 198301162009121005
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Jabatan di HM-PS

' S"““‘:‘M‘f MU

Menerangkan bahwa

Nama : Rangga Aditya Abubakar

NIM  :2120203870233031

Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Dengan ini menyatakan bahwa telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul "IMMEDIACY HUBUNGAN INTERPERONAL DALAM
MEMBANGUN KINERJA ORGANISASI HM-PS KPI". Demikian surat keterangan
wawancara ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.

Parepare, .6..2P1] . 2025
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Dengan ini menyatakan bahwa telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul "IMMEDIACY HUBUNGAN INTERPERONAL DALAM
MEMBANGUN KINERJA ORGANISASI HM-PS KPI". Demikian surat keterangan
wawancarz ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Prodi : Komunikasi dan Penyiaran Islam

Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare

Dengan ini menyatakan bahwa telah melakukan wawancara dengan saya dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul "IMMEDIACY HUBUNGAN INTERPERONAL DALAM
MEMBANGUN KINERJA ORGANISASI HM-PS KPI". Demikian surat keterangan
wawancara ini saya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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Perguruan Tinggi : Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare
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MEMBANGUN KINERJA ORGANISASI HM-PS KPI". Demikian surat keterangan
wewancara ini szya berikan untuk digunakan sebagaimana mestinya.
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